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MUKADIMAH 


AP PA mmg 


inlali Han Co yaah oke And Badge Dj Ab had 
Ori dsbdig SI elsa Koo De 


Alam kubur adalah awal kehidupan hakiki dari seorang manusia. Dari 
Utsman bin Affan radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda, 


3 3 23 3 F 1 — 2 2 IL en 
Cia panai Okay Lah Ann LOL C2 Jjlio opa Ie dai il Ul 
2 4 2 hg” s3 | 


“Alam kubur adalah awal perjalanan akhirat, barang siapa yang berhasil di 
alam kubur, maka setelahnya lebih mudah. Barang siapa yang tidak berhasil, 
maka setelahnya lebih berat”!. 

Mempelajari apa-apa yang terjadi di alam kubur banyak memberikan 
faedah. Seseorang yang mengetahui bahwa di alam kubur ada nikmat kubur 
tentu akan berusaha sebisa mungkin selama ia masih hidup agar menjadi 
orang yang layak mendapatkan nikmat kubur kelak. Seseorang yang 
mengetahui bahwa di alam kubur ada adzab kubur juga akan berusaha sebisa 
mungkin agar ia terhindar darinya kelak. 


Nikmat dan adzab kubur adalah perkara gaib yang tidak terindera oleh 
manusia. Manusia yang merasakannya pun tentu tidak dapat mengabarkan 
kepada yang masih hidup akan kebenarannya. Maka satu-satunya sumber 


1 HR. At Tirmidzi no.2308, ia berkata: “hasan gharib”, dihasankan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Futuhat 
Rabbaniyyah, 4192 
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keyakinan kita akan adanya adzab dan nikmat kubur adalah dalil al-Gur'an 
dan as-Sunnah. Dan banyak sekali dalil dari Gur'an dan As Sunnah serta 
ijma' para ulama yang menetapkan adanya alam kubur. Namun sebagian 
orang dari kalangan ahlul bid'ah mengingkarinya karena penyimpangan 
mereka dalam memahami dalil-dalil syar'i. 


Oleh karena itu, dalam buku yang ringkas ini akan kami paparkan dalil- 
dalil al-Gur'an, as-Sunnah, serta ijma' para ulama yang menetapkan adanya 
alam kubur, adzab kubur dan nikmat kubur. Serta pembahasan mengenai 
beberapa syubhat dari orang-orang yang mengingkarinya disertai dengan 
bantahannya. 


Semoga amalan yang sederhana ini bermanfaat untuk penulis sendiri, 
bagi para pembacanya dan bagi kaum Muslimin secara umum. Semoga Allah 
ta'ala memberi taufik. 


Yogyakarta, 5 Shafar 1443H 


Yulian Purnama 
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DALIL-DALIL ADANYA ALAM 
KUBUR 


DALIL AL OUR'AN 


Dalil pertama 


Allah ta'ala berfirman: 


233 L2) Me anu Ada sya Oya Jl 33 


0. 3 A- 
" .. 


Hilal sa Ta dh asi Te 2 


“dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk. Kepada 
mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras” ”?. 


Al hafidz Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan ayat ini, “Arwah 
Fir'aun dan pengikutnya dihadapkan ke neraka setiap pagi dan petang terus- 
menerus hingga datang hari kiamat. Ketika kiamat datang barulah arwah dan 
jasad mereka sama-sama merasakan api neraka”. Beliau juga berkata, “Ayat- 
ayat ini adalah landasan kuat bagi Ahlussunnah tentang adanya adzab kubur”?. 
Hal ini juga senada dengan penjelasan jumhur ahli tafsir seperti Mujahid”, Al 
Alusi?, Asy Syaukanif, Al Baidhawi', Muhammad Amin Asy Syingithi?, 
Abdurrahman As Sa'di?. 

OS. Al Mu'min: 45-46 

Tafsir Al Our 'an Azhim (Tafsir Ibnu Katsir), 11146 
Lihat An Nukat wal' Uyun, 4/39, karya Al Mawardi 
Ruuhul Ma 'ani (Tafsir Al Alusi), 18/103 

Fathul Oadir, 6/328 

Anwar At Tanziil (Tafsir Al Baidhawi), 51130 


Adhwa Al Bayan, 7/82 
Taisiir Kariim Ar Rahman (Tafsir As Sa'di), halaman 738 


Oo u8BwN 
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Memang benar bahwa ada penafsiran lain terhadap ayat ini. Gatadah 
menafsirkan bahwa maksud ayat (yang artinya) “Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang” adalah taubiikh atau penghinaan 
terhadap Fir'aun dan pengikutnya dalam keadaan mereka masih hidup. 
Penafsiran ini walaupun tidak menetapkan adanya adzab kubur namun tidak 
menafikannya. Ibnu Abbas radhiallahu'anhu menafsirkan bahwa arwah 
mereka ada di sayap burung hitam yang bertengger di atas neraka yang 
datang di kala sore dan pagi hari". Penafsiran Ibnu Abbas ini pun 
menetapkan adanya alam kubur. 


Ahli tafsir yang terpengaruh permikiran mu 'tazilah memang membantah 
bahwa ayat ini membicarakan adzab kubur. Semisal Az Zamakhsyari dalam 
Tafsir Al Kasyaf' dan Fakhruddin Ar Razi dalam Mafatihul Ghaib”, dengan 
sebatas bantahan logika semata. Maka, -insya Allah- penafsiran yang tepat 
adalah yang kami sebutkan di awal karena bersesuaian dengan dalil-dalil dari 
Al Our'an dan hadits serta pemahaman salafus shalih, yang akan kami 
jelaskan nanti. Karena antara dalil itu saling menafsirkan dan tidak mungkin 
saling bertentangan. 


Dalil ke dua 


Allah ta'ala berfirman: 


AAA sah daa ISS SI IE yg Oku 3 SA P5 
SN Ml oi j3 as rd Nan Mai Pi 


0 0 A0. 


Dg Kama st 33 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 
zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para 
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarkanlah 

nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat 
10 Lihat An Nukat Wal Uyun, 4/39 


ll Al Kasyaf, 6/118 
12 Mafatihul Ghaib, 13/342 
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menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya”. 


Al Imam Al Bukhari rahimahullah, dalam Shahih-nya membuat judul 
bab sx Ss :& Uu. (bab dalil-dalil tentang adzab kubur) lalu beliau 
menyebutkan ayat di atas. Ini menunjukkan bahwa Imam Al Bukhari 
memahami bahwa ayat di atas adalah dalil tentang adanya adzab kubur dan 
alam kubur. 


Seorang pakar tafsir di zaman ini, Syaikh Abdurrahman As Sa'di 
-rahimahullah- menjelaskan, “Ayat ini adalah dalil adanya adzab dan nikmat 
kubur. Karena dari konteks kalimat, adzab yang ditujukan kepada orang- 
orang kafir tersebut dirasakan ketika sakaratul maut, ketika dicabut nyawa 
dan setelahnya”. 


Dalil ke tiga 


Allah ta'ala berfirman: 


320 o R0 go. Log - KAA 0 Ta - 


“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di 
jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya” 5. 


Al Hafidz Ibnu Katsir rahimahullah memaparkan, “Allah ta'ala 
mengabarkan bahwa para syuhada itu hidup di alam barzakh'S dalam keadaan 
senantiasa diberi rezeki oleh Allah, sebagaimana dalam hadits yang terdapat 
pada Shahih Muslim... (lalu beliau menyebutkan haditsnya)” ”. 


Mengenai keadaan para syuhada yang setelah wafat mendapat 


13 OS. Al An'am: 93 

14 Taisiir Kariim Ar Rahman, halaman 264 

15 OS. Al Bagarah: 154 

16 Alam barzakh artinya alam kubur. Al barzakh secara bahasa artinya sesuatu yang ada di antara dua hal (Lisaanul 'Arab). 
Alam kubur disebut sebagai alam barzakh karena ia ada di antara alam dunia dan alam akhirat. 

Tafsir Al Our 'an Azhim, 11446 


— 
ba | 
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kenikmatan di sisi Allah di alam barzakh adalah pendapat jumhur mufassirin, 
di antaranya Mujahid, Gatadah, Abu Ja'far, “Ikrimah", Jalalain”, Al 
Baghawi”, Al Alusi“, dll. Mereka hanya berbeda pendapat tentang 
bagaimana bentuk rezeki atau kesenangan tersebut. 


Ayat ini sejalan dengan ayat lain dalam surat Ali Imran, Allah ta'ala 
berfirman: 


.. Kas LA Ye OA AU Jawa PA ae en 
Spb Dg akang Alah aya AN HUT Cai Opa 


AAN la Dip il DA 


oo - 


J3 AU ya Ka Dg pian 


Inang 3 paman YAI Of 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki. Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 
dan berbahagia terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 
bersedih hati. Mereka berbahagia dengan nikmat dan karunia dari Allah. 
Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman”. 


Sebagaimana juga penjelasan dari Al Hasan Al Bashri rahimahullah, 
“Para syuhada itu hidup di sisi Allah, mereka dihadapkan kepada surga 
sehingga mereka pun merasakan kesenangan dan kebahagiaan. Sebagaimana 
arwah Fir'aun dan kaumnya yang dihadapkan ke neraka setiap pagi dan sore 
hari sehingga mereka merasakan kesengsaraan””. Artinya, para syuhada 


18 Lihat Tafsir Ath Thabari, 3/214 

19 Tafsir Jalalain, halaman 160. Disebut sebagai Jalalain (dua Jalal), karena kitab tafsir ini ditulis oleh Jalaluddin Al 
Suyuthi dan Jalaluddin Al Mahalli rahimahumallah. 

20 Ma 'alim At Tanzil, halaman 168 

21 Ruuhul Ma 'ani, 2/64 

22 OS. Ali Imran: 169 - 171 

23 Dinukil dari Ma 'alim At Tanzil, halaman 168 
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merasakan kebahagiaan dan kesenangan di alam barzakh sebagaimana 
Fir'aun merasakan kesengsaraan juga di alam barzakh. Sehingga jelas bahwa 
ayat-ayat di atas menunjukkan adanya adzab kubur dan nikmat kubur. 


Dalil ke empat 


Allah ta'ala berfirman: 


0 o 0 A0 0 


BEI IE Nada Kaali Ff ay Ogan MAIN Apa Kg 3 


- -. 2 GBLA GRO LB 0 AE, IL 0 AA co. Io - 0 A3 co. 
“Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada 
orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang- 
orang munafik), mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan 
kepada azab yang besar””'. 


Yang dimaksud dengan “mereka akan Kami siksa dua kali” dalam ayat 
ini, menurut Gatadah dan Muhammad bin Ishag adalah adzab kubur dan 
adzab di akhirat”, Sedangkan menurut Al Hasan Al Bashri, salah satu riwayat 
dari @atadah dan Ibnu Juraij rahimahumullah adalah adzab ketika masih 
hidup di dunia dan adzab kubur”. 


Ath Thabari rahimahullah merajihkan dengan mengatakan: “Dua adzab 
tersebut terjadi sebelum mereka diadzab di neraka. Dan pendapat yang kuat, 
salah satu dari adzab tersebut adalah adzab kubur” ”. 


Dalil ke lima 
Allah ta'ala berfirman: 
24 OS. At Taubah: 101 
25 Tafsir At Thabari no.17130, Tafsir Al Our'anil Azhim (7/273) 


26 Tafsir At Thabari no.17131, 17132, 17133 
27 Tafsir Ath Thabari, 14/445 
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BG AR yang Ogan KKN Ni ai ega NSP 33 


og 


(ba Ga RI fp SA AN NS ga DAS 33 


“Dan andaikan kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka (dan 
berkata), “Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar. Azab Allah 
yang demikian dahsyat itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. 
Dan sesungguhnya Allah sama sekali tidak menzalimi masing-masing dari 
hamba-hamba-Nya”?2. 


Syaikh Khalid Al Mushlih hafizhahullah menjelaskan ayat ini, beliau 
mengatakan, “Allah 'azza wa jalla menyebutkan keadaan mereka yang 
mendapatkan adzab ketika dicabut ruh mereka. Kemudian setelah itu Allah 
ta'ala berfirman (yang artinya), “Rasakanlah olehmu siksa neraka yang 
membakar”. Setelah itu Allah menyebutkan tentang adzab yang membakar, 
yaitu adzab neraka. Semoga Allah ta'ala memberikan keselamatan kepada 
kita dari semua itu”?, Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 
rahimahullah juga menyebutkan ayat ini sebagai salah satu dalil tentang 
adanya adzab kubur”. 


Dalil ke enam 


Allah ta'ala berfirman: 


—ai Ps Sad, LN pb 35 AI EK, an 


Ai Je Ts Lc Oya His 09 ag SI ai 


28 OS. Al Anfal: 50 — S1 
29 Syarhu Lum'atil Ptigad, 12/12 
30 Syarhu Al Agidah Al Wasithiyyah, hal. 437 
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A 0,0 - Am X6 0 A02 £ 9 cO 
Dg pama IT 073 S9 AH et 


“Sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang zalim (berada) dalam 
kesakitan sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata), “Keluarkanlah nyawamu.” Pada hari ini kamu akan 
dibalas dengan azab yang sangat menghinakan, karena kamu mengatakan 
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya”“. 


As Safarini rahimahullah mengatakan, “Ulama seorang muhaggig, Ibnul 
Oayyim, dalam kitab beliau Ar Ruh, bahwa di antara dalil adanya adzab dan 
nikmat kubur dalam Al @ur'an Al Majid adalah ayat “Sekiranya engkau 
melihat pada waktu orang-orang zalim (berada) dalam kesakitan sakaratul 
maut...” (OS. Al An'am: 93). Konteks ayat ini secara jelas bicara tentang 
kejadian ketika menjelang kematian”. 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan hafizhahullah menjelaskan, 
“Konteks dari ayat ini, kejadian tersebut terjadi ketika menjelang kematian. 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa Malaikat mengabarkan (dan Malaikat 
adalah makhluk yang jujur) bahwa ketika itu si mayit merasakan adzab yang 
menghinakan. Jika adzab yang menghinakan tersebut terjadi ketika dunia 
berakhir, maka tidak tepat perkataan Malaikat “pada hari ini kamu akan 
dibalas”. Sehingga ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan “adzab 
yang menghinakan” itu adalah adzab kubur”. 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah juga 
menyebutkan ayat ini sebagai salah satu dalil tentang adanya adzab kubur”. 


Dalil ke tujuh 


Allah ta'ala berfirman: 


31 OS. Al An'am: 93 

32 Lawaihul Anwar As Saniyyah wa Lawagihul Afkar As Saniyyah, 2/157 

33 Al Irsyad ila Shahihil 'tigad, hal. 275 

34 Syarhu Al Agidah Al Wasithiyyah (hal. 437) dan juga Syarhu Agidati Ahlissunnah wal Jama'ah (hal. 443) 
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£.. 89 IA 0 AI Ajo. RA AR Go 

OA AN Se Dal 2 SS, Sby 3 

“yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan 
baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Salamun 


“alaikum (semoga keselamatan terlimpah kepada engkau), masuklah ke 
dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan” ”, 


Ath Thabari rahimahullah dalam Tafsir-nya menjelaskan: “Maksudnya, 
para Malaikat mencabut ruh mereka orang-orang yang bertakwa sambil 
mengatakan: “Salamun 'alaikum! Masuklah ke surga”. Sebagai kabar 
gembira dari Allah yang disampaikan oleh para Malaikat”. Mengenai al 
busyra atau kabar gembira di saat kematian ini, akan dijelaskan lebih detail di 
bab “AI busyra menjelang kematian” di buku ini. 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menjelaskan: 
“Di antara akidah Ahlussunnah wal Jama'ah adalah menetapkan adanya 
nikmat kubur. Dalilnya firman Allah ta'ala ... (beliau menyebutkan ayat di 
atas). Mereka diwafatkan oleh para Malaikat dalam keadaan baik, maksudnya 
baik akidah mereka, dan baik pula amalan mereka. Maka para Malaikat pun 
berkata menjelang kematian si hamba tersebut, “masuklah ke dalam surga 
karena apa yang telah kamu kerjakan!”. Ini dikatakan oleh para Malaikat di 
hari ketika si hamba wafat”. 


Jika ada yang bertanya, “Andai kejadian ini terjadi di alam kubur, 
mengapa dikatakan “masuklah ke dalam surga...”? Bukankah hal ini 
menunjukkan kejadian tersebut terjadi di akhirat?”. Jawabannya sebagaimana 
telah dijelaskan oleh Ath Thabari, rahimahullah bahwa perkataan “masuklah 
ke dalam surga...” itu adalah kabar gembira dari para Malaikat. Sehingga 
tidak bertentangan dengan keterangan bahwa perkataan tersebut disampaikan 
di alam kubur. 


Demikian juga Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 


35 OS. An Nahl: 32 
36 Tafsir Ath Thabari, 7/580 
37 Syarhu Agidati Ahlissunnah wal Jama'ah, hal. 439 
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menjelaskan: “Dikatakan demikian karena terdapat dalam sebuah hadits yang 
Shahih: “Ia akan diluaskan kuburnya, dan akan dibukakan baginya pintu 
surga. Sehingga ia mendapatkan harum dan nikmatnya surga yang 
menyejukkan matanya”?. Semoga kita termasuk orang yang 
mendapatkannya. Dan dalam firman Allah ta'ala (yang artinya) “masuklah ke 
dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan”, huruf ba' di sini adalah 
ba' sababiyah””. Sehingga dalam ayat ini para Malaikat seolah ingin 
mengatakan: “kamu akan masuk surga karena telah melakukan sebab-sebab 
yang membuat seseorang masuk surga”. Bukan berarti si hamba masuk surga 
ketika itu. 


Dalil ke delapan 


Allah ta'ala berfirman: 


LP no “9 A 0 o 3. 2 Ia Dee “ub AA 02 A 0 A o - - g 
Dasi al 053 oya pl galang 3 UU IlenG 3,1 esa 


“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke dalam neraka, maka mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah”, 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan menjelaskan tentang ayat ini: 
“Firaun mendapatkan hukuman, yaitu Allah tenggelamkan ia dan kaumnya 
di laut. Kemudian setelah itu, Allah masukkan mereka ke dalam neraka. 
Sebagaimana firman Allah ... (beliau membawakan ayat di atas). Maka, 
hukuman berupa neraka ini terjadi di alam barzakh. Sebagaimana Allah ta'ala 
berfirman (yang artinya) : “Neraka ditunjukkan kepada mereka pagi dan 
sore hari” (OS. Ghafir: 46). Ini terjadi di alam barzakh, sebelum hari akhirat. 
Neraka ditunjukkan kepada mereka di pagi dan sore hari sampai hari Kiamat. 
Ini adalah dalil tentang adanya adzab kubur. Wal 'iyyadzubillah”“. 

Dan masih banyak lagi dalil dari Al @Gur'an Al Karim yang menetapkan 
adzab kubur sekiranya kita mau merujuk pada penjelasan para ulama. 

38 HR. Abu Daud no.4753, Ahmad no.17803, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud. 
39 Syarhu Agidati Ahlissunnah wal Jama'ah, hal. 440 


40 OS. Nuh: 25 
41 Syarhu Tsalatsatil Ushul, hal. 50 - 51 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 14 


DALIL AS SUNNAH 


Dalil pertama 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


oo Pad 0 8, 0 A0, D2. GD -9 A 0. Ba Bg Oo. 
AN NAS oya Kera UT Jeng 32 MUI sea pal Y SINI 


- 


“Seandainya kalian tidak akan saling menguburkan, tentulah aku akan 
berdoa kepada Allah agar memperdengarkan kepada kalian siksa kubur 
yang aku dengar””. 


Dalam riwayat yang lain terdapat tambahan: 


One. 0 


25 


o- 9 2.9 p a 2 Ana g -. 9 g 3 Aa 
Tana) MAS ya AL li: Jlas «UI MAS ya aU 3 


La AN aa AL Nai 1 JB ep IS aya AL Sab 3 NB 
enbas Lag Can ab LAI ya MIL Sa JB «ola Lag Lan eb 


Kab ra IU Sa 1 IE 0 Jl H3 Tana JUL Id gai 1 IU « 
Je 


“Setelah itu Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam berbalik menghadap 
kami, dan bersabda: mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab 
neraka! Para sahabat pun berkata: kami meminta perlindungan kepada 
Allah dari adzab neraka. Nabi bersabda: mintalah perlindungan kepada 
Allah dari adzab kubur! Para sahabat pun berkata: kami meminta 


42 HR. Muslim no.7393, Ahmad no.12026 
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perlindungan kepada Allah dari adzab kubur. Nabi bersabda: mintalah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah yang nampak maupun yang 
tersembunyi! Para sahabat pun berkata: kami meminta perlindungan kepada 
Allah dari fitnah yang nampak maupun yang tersembunyi. Nabi bersabda: 
mintalah perlindungan kepada Allah dari fitnah dajjal! Para sahabat pun 
berkata: kami meminta perlindungan kepada Allah dari fitnah dajjal”. 


Dalam kitab Silsilah Ahadits Shahihah”, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani rahimahullah menjelaskan bahwa hadits ini memiliki 
beberapa syawahid, yaitu dari jalan Zaid bin Tsabit” dan dari jalan Jabir bin 
Abdillah”. 


Setelah itu, beliau memberikan penjelasan penting. Beliau berkata: “Dari 
beberapa hadits di atas terdapat banyak faedah, yang paling penting di 
antaranya: 


Pertama, menetapkan adanya adzab kubur, dan hadits-hadits tentang hal 
ini mutawatir. Maka tidak ada lagi kerancuan bila ada yang mengklaim 
bahwa hadits-hadits tentang hal ini adalah hadits Ahad. 


Kedua, pun andaikata memang benar hadits-haditsnya adalah hadits 
Ahad, tetap wajib mengimaninya karena Al Gur'an telah menunjukkan 
kebenarannya. (Kemudian Syaikh Al Albani membawakan surat Ghafir ayat 
45-46). 


Ketiga, pun andaikata memang benar bahwa permasalahan adzab kubur 
tidak ada dalam Al Our'an, maka hadits-hadits shahih yang ada sudah cukup 
untuk menetapkan akidah tentang adzab kubur ini. Klaim bahwa perkara 
agidah tidak bisa ditetapkan dengan hadits Ahad yang shahih adalah klaim 
yang batil yang diselipkan ke dalam ajaran Islam. Tidak ada imam yang 
mengatakan pendapat demikian, tidak tidak katakan oleh imam madzhab 
yang empat atau semisal mereka. Pendapat ini hanya dikemukakan oleh 
ulama ahli kalam yang sama sekali tidak didasari oleh dalil” ”. 


Beliau juga mengatakan, “Adanya pertanyaan dua Malaikat di alam 


43 HR. Muslim no. 2867, dari sahabat Zaid bin Tsabit radhiallahu'anhu 

44 Lihat kitab Silsilah Ahadits Shahihah penjelasan hadits nomor 158-159 

45 HR. Muslim no. 2867, 7392 

46 HR. Ahmad no. 14185, Al Albani berkata: “Shahih muttashil (bersambung) sesuai persyaratan Imam Muslim”. 
47 As-Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 1/244 
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kubur adalah benar adanya. Wajib untuk mengimaninya. Hadits tentang hal 
ini pun mutawatir” 8, 


Dalil ke dua 
Dari Aisyah radhiallahu “anha, ia berkata: 


320 — 0. KA 


2 Jat ol SUS kal dya jm uya Olgns Je la 


LL AL 02 0 LI IOD, eh - 38 


KA Legit Oi ai SES pot 
Ola Jaa Cc Arta bang Aale AI elo — Pe AN 


AA 0 - 2 On Oo 


daa Uta On HI na ? JL « SO eniyas 


J5 Pai 


0 A20. BA 3 - 


PAN MAS ya 3 LS daan U3 IS Ia 


“Suatu ketika ada dua orang tua dari kalangan Yahudi di Madinah datang 
kepadaku. Mereka berdua berkata kepadaku bahwa orang yang sudah mati 
diadzab di dalam kubur mereka. Aku pun mengingkarinya dan tidak 
mempercayainya. Kemudian mereka berdua keluar. Lalu Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam datang menemuiku. Maka aku pun menceritakan 
apa yang dikatakan dua orang Yahudi tadi kepada beliau. Beliau lalu 
bersabda: “Mereka berdua benar, orang yang sudah mati akan diadzab dan 
semua binatang ternak dapat mendengar suara adzab tersebut”. Dan aku 
pun melihat beliau senantiasa berlindung dari adzab kubur setiap selesai 
shalat”. 


Hadits ini menunjukkan dengan tegas tentang adanya adzab kubur dan 
alam kubur. Diperkuat lagi dengan pemahaman Aisyah radhiallahu'anha 
yang menyampaikan hadits ini, menunjukkan bahwa Aisyah 
radhiallahu'anha juga meyakini adanya adzab kubur dan alam kubur. 


48 idem 
49 HR. Bukhari no.6005 
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Dalil ke tiga 
Dari Al Barra' bin Azib radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu'alaihi 
wa sallam bersabda: 


Ph 
CB RD aa 


25 p Pa Oo 4 - GA - 2 Oo. 2 o - 02 
kaan Op CAM VII Y Of ag Be or opal Hasi II 
g oo A-. BD AP 2 223 IL. -. ig 3 3 


“Jika seorang mukmin telah didudukkan di dalam kuburnya, ia kemudian 
didatangi (oleh dua malaikat lalu bertanya kepadanya), maka dia akan 
menjawab dengan mengucapkan: 'Laa ilaaha illallah wa anna muhammadan 
rasuulullah?. Itulah yang dimaksud al gauluts tsabit dalam firman Allah 
Ta'ala (yang artinya): “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman 
dengan al gauluts tsabit' (OS. Ibrahim: 27)”. 


Ini adalah dalil Al Gur' an sekaligus As Sunnah. Karena merupakan bukti 
bahwa surat Ibrahim ayat 27 berbicara tentang adzab kubur dan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam sendiri yang menafsirkan demikian. 


Dalil ke empat 
Dari Abdullah bin “Abbas radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Mn al ata go um 3 
JUS € Cam ad 3 Oliikan Unila Sya panam 01 yi Kyai 
63 5 PN 203 v 8 5 
- PS 3 Olla Lag « Olly P ag Ande al lp | 

A 50 LL AA Para 


Ga PN OS adan ipa paman 3 Ga OS € Jon Jb 


Ga» » 


50 HR. Bukhari no.1369, Muslim no.7398 
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Lomoib 


“Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam pernah keluar dari sebagian 
pekuburan di Madinah atau Makkah. Lalu beliau mendengar suara dua 
orang manusia yang sedang diadzab di kuburnya. Beliau bersabda, 
“Keduanya sedang diadzab. Tidaklah keduanya diadzab karena dosa besar 
(menurut mereka bedua)', lalu Nabi bersabda: “Padahal itu merupakan dosa 
besar. Salah satu di antara keduanya diadzab karena tidak membersihkankan 
bekas kencingnya, dan yang lain karena selalu melakukan namiimah (adu 
domba)”. 


Dalil ke lima 
Dari Utsman bin Affan radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Jia Jah PA Ol pi dah Janeta ane E aa 

Ata ia pd Oly A0 pad akan Lab Ata LE Ob BNI Jl oya 

ca bat as all oo) Olate JUS IE ia Asa dns 
aka basi melly VJ J3 | lan 


“Aku mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Alam 
kubur adalah awal perjalanan akhirat, barang siapa yang berhasil di alam 
kubur, maka setelahnya lebih mudah. Barang siapa yang tidak berhasil, 
maka setelahnya lebih berat”. Utsman radhiallahu'anhu berkata, “Aku tidak 
pernah memandang sesuatu yang lebih mengerikan dari kuburan” ”?. 


Dalil ke enam 


51 HR. Bukhari no.6055, Muslim no.703 
52 HR. At Tirmidzi no.2308, ia berkata: “hasan gharib”, dihasankan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Futuhat 


Rabbaniyyah, 4192 
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Dari Umar bin Khathab radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


2 8, 3. 8 8 
dea ea Gl en GI 
"Sesungguhnya mayit itu diadzab (di dalam kuburnya) ketika keluarganya 
menangisinya". 
Dalam riwayat lain: 


BD. 3 3 


kale Pasi Wap 3 aa ol 


- - Pad 


"Sesungguhnya mayit itu diadzab (di dalam kuburnya) ketika keluarganya 
melakukan niyahah terhadapnya'”'. 


Dalil ke tujuh 
Dari Abu Ayyub Al Anshari radhiallahu'anhu, ia berkata: 


at sea onani se padat sepak Di 


dp LA dpan 3 JUS Oa 


“Suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam keluar rumah tatkala 
matahari telah tenggelam. Beliau mendengar suara-suara, lalu bersabda: 
“Orang-orang Yahudi sedang diadzab di kuburan mereka”””., 


Dalil ke delapan 
Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu, ia berkata: 


53 HR. Bukhari no. 1304, Muslim no. 929 
54 HR. Bukhari no. 1292, Muslim no. 927 
55 HR. Al Bukhari no. 1375, Muslim no. 2869 
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La AN NW La mg led Ia yaa 


Hoa Doakan Telat Sila ln ga aa ln Oei 


IG. 0, o LOLA he 5 8. Aa ea KAA ag 


IS Oi Maan ei Lag ade al Pa aan Sa 
Al le ep 


“Suatu hari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pergi ke kebun kurma milik 
Bani Najjar. Beliau mendengar suara-suara dari orang-orang Bani Najjar 
yang telah meninggal di zaman Jahiliyah. Mereka sedang diadzab di dalam 
kuburnya. Kemudian beliau pun keluar dalam keadaan ketakutan dan 
memerintahkan para sahabatnya untuk berlindung dari adzab kubur”, 


Dalil ke sembilan 
Dari Ummul Mukminin Aisyah radhiallahu'anha, ia berkata: 


AI NILAI Hse OS — pekeng Aa AI aka — AMI Iya, Of 
OIL mem! H3 ya Wa Syelg HA IKA ya Mn Sei SI 


Ha Wb 5 Sa DUA ia) CM K3 ya Wb eh 
CAN, 


“Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam berdoa ketika sedang shalat 
dengan doa (yang artinya): “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
kubur, dari fitnah al masih ad dajjal, dari fitnahnya orang yang masih hidup 
atau yang telah mati. Ya Allah aku berlindung kepadamu dari dari perbuatan 

dosa dan hutang”””. 


56 HR. Ahmad no.14152. Syu'aib Al Arnauth dalam takhrij-nya mengatakan: “Sanad hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim”. Demikian juga yang dikatakan Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shahihah (no. 3954). 
57 HR. Bukhari no. 832, 6376, Muslim no. 589 
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Dalil ke sepuluh 
Dari 'Auf bin Malik Al Asyja'i radhiallahu'anhu, ia mengatakan: 


ne MO 4 Ab ANE A Ie Baa 
PPN Ran euYan S5, EPA Jb, MG 
dai ya Lab SS 25 uya M6 Jas, AA pa 2 aa 


3 3 His ya SN 2 . tg ja Cena 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pernah shalat jenazah, dan aku 
menghafalkan doa yang beliau ucapkan, yaitu: Ya Allah, berilah ampunan 
baginya dan rahmatilah dia. Selamatkanlah dan maafkanlah ia. Berilah 
kehormatan untuknya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan 
air, es dan salju. Bersihkanlah dia dari kesalahannya sebagaimana Engkau 
bersihkan baju yang putih dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang 
lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya 
semula, istri yang lebih baik dari istrinya semula. Masukkanlah ia ke dalam 
surga, lindungilah ia dari adzab kubur dan adzab neraka”. 


Dan sebenarnya masih banyak lagi dalil dari hadits-hadits yang shahih 
mengenai adzab kubur. Karena para ulama mengatakan hadits-hadits tentang 
adzab dan nikmat kubur itu mencapai level mutawatir karena sangat 
banyaknya. Yang sebagian hadits-hadits tersebut akan kami sebutkan dalam 
bab “Beberapa Keyakinan Ahlussunnah Terkait Alam Kubur”. 


58 HR. Muslim no. 963 
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DALIL IJMA 


Akidah tentang adanya alam kubur, adanya adzab kubur, adanya nikmat 
kubur, adanya pertanyaan Malaikat di alam kubur, adalah akidah yang 
disepakati oleh para ulama Ahlussunnah, tidak ada khilafiyah di antara 
mereka. Yang menyelisihi mereka adalah ahlul bid'ah dari kalangan 


Oadariyah, Mu'tazilah dan Khawarij. 
Abdullah bin Abbas radhiallahu'anhu, beliau mengatakan: 


oc- AG 9 g - AA DG Io AG - - 9 » A0 A- 3 — Pan 
dls AI elap AMI Segan OT ra AMI SU ey ye ab 
No. 0 A4 


4 0. 0 A IA, AG 4 0. 0 0 4 
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Pi 
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“Umar bin Khathab radhiallahu'anhu pernah berkhutbah: Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam dahulu menerapkan rajam, maka kami pun 
menerapkan rajam sepeninggal beliau. Ketahuilah, akan ada sekelompok 
orang setelah kalian yang mendustakan hukuman rajam, mendustakan adanya 
Dajjal, mendustakan adanya syafa'at, mendustakan adanya adzab kubur, dan 
mendustakan adanya manusia yang akan dikeluarkan dari neraka setelah 
mereka hangus terbakar di neraka”, 


Dari Abdullah bin ad-Danaaj rahimahullah, ia mengatakan: 
Lag Ol C3 Lb Jep Ig 0 LL ep ye MU 
ASI Led ME JB LAI Alan OpIS » 
“Aku pernah bertemu dengan Anas bin Malik radhiallahu'anhu. Ketika itu 


59 Diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam Musnad Ahmad (no. 156), didhaifkan oleh Syaikh Syu'aib Al Arnauth dalam 
Takhrij Musnad Ahmad. Beliau mengatakan: “sanadnya lemah”. 
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ada seorang lelaki yang berkata: wahai Abu Hamzah, ada sekelompok orang 
yang mendustakan adzab kubur! Anas bin Malik berkata: jangan kalian 
bermajelis dengan mereka!” 9, 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, ia berkata: 
OS OP oat la ad JK (Ll ap S Ualend Sami OI 
Jasa SI ana en ee Ta 
yA ISA Cp Al el Le ayd BA meomah € yangg sA2 Jaka 
Bau aa ki SS ae Ia RI 
ae sean UU naya Ne knee Bin ga TI 
ee aa ea 
OA ya ES 3 ae pn IBC al ang op Ul 
dak 


“Sesungguhnya kalian kelak akan didudukkan di dalam kubur kalian. Lalu 
malaikat akan bertanya: siapa anda. Jika yang ditanya adalah seorang 
Mukmin, ia akan menjawab: aku adalah hamba Allah dalam keadaan hidup 
atau mati, aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. Seketika itu diluaskan kuburnya sesuai kehendak Allah. Ia pun 
bisa melihat tempat tinggalnya di surga dari dalam kuburnya. Lalu turunlah 
pakaian dari surga yang akan dipakainya. 


Adapun jika yang ditanya adalah orang kafir, ketika ditanya: siapa anda? 
Orang itu menjawab: saya tidak tahu, saya tidak tahu, sampai 3x. Seketika itu 


60 Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Itsbatu 'Adzabil Oabri karya Al Baihagi, 1/236 
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disempitkan kuburnya sampai copot semua persendiannya dan saling 
bersinggungan satu sama lain. Lalu didatangkan ular-ular dari sisi kuburnya, 
yang mematuk dan memakannya. Jika ia teriak kesakitan, maka akan 
dipakaikan penutup kepala dari besi panas padanya” '. 


Imam Ahmad bin Hambal? rahimahullah dalam matan Ushulus Sunnah 
beliau mengatakan: 


SENI 2 Jtledg Urggad (S CAAI LIL ol Olga Ailba OLI 


Aa IS AS) Ra dablay Ah Urag A7 ag II 


“(Di antara prinsip akidah yang kami yakini adalah) mengimani adanya 
adzab kubur, dan bahwasanya umat ini akan diuji di dalam kuburnya, serta 
ditanya tentang iman, Islam, siapa Rabb-nya, dan siapa Nabinya. Dan ia akan 
didatangi oleh malaikat Munkar dan Nakir, dengan cara yang sesuai dengan 
kehendak Allah”. 


Imam Abul Hasan Ali bin Isma'il Al Asy'ari rahimahullah berkata: 


Ipnb3y Ubah plang take dl ol All Jay Rel 1S, 
otg PAI Aka Igaoong onadiakl ala 3 EMS 3 OLI 
O yan Rea LIS le Kai A83 Ugalan Rp3 3 JUS 
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61 Diriwayatkan oleh Ath Thabari dalam Tahdzibul Atsar (184). 

62 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy Syaibani, seorang imam besar Ahlussunnah dari Irag. Tokoh 
besar dalam bidang fikih dan hadits. Kepada diri beliaulah madzhab Hambali dinisbatkan. Musnad Ahmad adalah salah 
satu karya beliau yang fenomenal dan dipelajari kaum Muslimin seluruh dunia hingga sekarang. Beliau wafat pada 
tahun 241H. 

63 Matan Ushulus Sunnah Imam Ahmad, poin 8 dan 9 

64 Ali bin Ismail bin Abi Basyar, kuniyah-nya adalah Abul Hasan. Ulama yang dinisbatkan kepadanya pemahaman 
Asy'ariyah. Walaupun beliau tidak meninggalkan pemahaman tersebut dan rujuk kepada akidah salaf. Beliau memiliki 
nasab yang sampai kepada Abu Musa Al Asy'ari radhiallahu'anhu. Beliau wafat pada tahun 260H. 
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“Para ahlul bid'ah (yaitu mu'tazilah dan gadariyah), mengingkari syafa' at 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam terhadap orang-orang yang memiliki 
dosa. Mereka menolak riwayat-riwayat dari generasi salaf terdahulu. Mereka 

juga menolak kebenaran akan adanya adzab kubur dan bahwa orang kafir 

diadzab di dalam kubur mereka. Padahal para sahabat dan tabi'in 
radhiallahu'anhum ajma'iin telah bersepakat tentang hal ini”. 


Al Lalika'i” rahimahullah membuat judul bab: 


33 SI Cronend SPB peang AE Ga AI pp Kg La El 


As ORI, Na Pa His an ag an Ka Aji 2 
.. 


- 


“Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bahwa kaum Muslimin ketika sudah berada di dalam lubang kuburnya, maka 
ia akan ditanya oleh Munkar dan Nakir. Dan bahwa adzab kubur itu benar 
adanya, dan mengimaninya adalah suatu kewajiban” ". 


Imam Abu Ja'far Ath Thahawi" rahimahullah dalam matan Al Agidah 
Ath Thahawiyah beliau mengatakan: 


A3 9S Ori ny Ita Slfang Sat Al OS yah pel Lely 
Se oa Ne ee ee he 
HA Old) Ae) 3 Leg 


“(Kami mengimani) adanya adzab kubur bagi orang yang memang berhak 


65 Al Ibanah, halaman 4 


66 Abul Gasim Hibatullah bin al-Hasan Ath Thabari. Ulama dari Baghdad yang lebih dikenal dengan nama al-Lalika'i. 
Seorang ulama hadits, mufti, dan imam Ahlussunnah dari mazhab Syafi'i. Wafat pada tahun 418H. 

61 Syarhu Ushuli Agidati Ahlissunnah wal Jama'ah, 6/1199 

68 Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah ath-Thahawi, seorang ulama madzhab Hanafi dari desa Thaha di Mesir. 


Seorang ahli fikih dan ahli hadits. Dikenal dengan kitab Al Agidah Ath Thahawiyah yang menjelaskan prinsip-prinsip 
akidah Ahlussunnah. Beliau wafat pada tahun 321H. 
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mendapatkannya. Dan adanya pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di 
alam kubur, bertanya tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya. 
Sebagaimana khabar yang datang dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam dan dari para sahabatnya ridhwanullah 'alaihim””. 


Ibnu Gathan” rahimahullah berkata: 


Sana Bt sa atas oa Si 
Pe ea an laa sal aa 


“Para ulama sepakat bahwa adzab kubur itu benar adanya, dan manusia akan 
diuji dengan pertanyaan di alam kubur, setelah ruh mereka dikembalikan ke 
jasadnya. Allah pun akan mengokohkan orang-orang yang Allah cintai (untuk 
menjawab pertanyaan itu). Dan para ulama sepakat bahwa mereka tidak akan 
merasakan pedihnya kematian lagi setelah itu. Para ulama Islam dari 
kalangan Ahlussunnah juga sepakat bahwa adzab kubur itu benar adanya, dan 
mereka sepakat tentang adanya malaikat Munkar dan Nakir di alam kubur”. 


Al Muzanni” rahimahullah dalam Syarhus Sunnah beliau berkata: 


Opbelana pp (AB Watua Ang oh 3 


“Kemudian mereka setelah mengalami penghimpitan, mereka akan ditanya 
(oleh malaikat)”. 


69 Matan Al Agidah Ath Thahawiyah, poin ke-80 

70 Abul Hasan Ali bin Al Gathan Al Fasi. Ulama hadits dari Maghrib (Mauritania). Dikenal dengan kitabnya “Bayanul 
Wahmi wal Iham” yang dipuji oleh para ulama. Beliau wafat pada tahun 628H. 

71 Al Igna' fi Masail al Ijma', 1/50 

72 Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzanni, seorang ahli fikih dari mazhab Syafi'i. Beliau salah satu murid langsung 
dari Imam Asy Syafi'i rahimahullah. Wafat pada tahun 264H. 

73 Syarhus Sunnah lil Muzanni, poin ke 10 
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Abu Bakar bin Mujahid” rahimahullah berkata: 
Dog Ogila AI Oia ga PA lis Of IL Jai pari 


“Ahlussunnah bersepakat mengimani adanya adzab kubur. Dan bahwasanya 
manusia akan diuji di dalam kubur setelah ruh mereka dikembalikan kepada 
jasadnya. Dan mereka akan ditanya di sana. Allah pun akan mengokohkan 
orang-orang yang Allah cintai (untuk menjawab pertanyaan itu)” ”. 


Ibnu Bathal” rahimahullah mengatakan: 


“Adzab kubur itu benar adanya. Ahlussunnah bersepakat untuk 
mengimaninya dan membenarkannya. Tidak ada yang mengingkarinya 
kecuali ahlul bid'ah””. 


Imam An Nawawi” rahimahullah mengatakan: 


LO. 


HA BSE ES KS AA Sie SI AL Jai ta 
- 03. 


74 Abu Bakar Ahmad bin Musa bin al-Abbas bin Mujahid al-Baghdadi, seorang ulama besar ahli gira'at di zamannya. 
Beliau wafat pada tahun 324H. 

75 Syarah Shahih Al Bukhari karya Ibnu Bathal, 3/358 

76 Abul Hasan Ali bin Khalaf bin Abdil Malik bin Bathal Al Bakri, salah seorang ulama besar dalam madzhab Maliki. 
Beliau juga ulama besar dalam ilmu hadits. Syarah Shahih Bukhari karya beliau adalah salah satu kitab yang masyhur 
dan tinggi kedudukannya di tengah kaum Muslimin. Beliau wafat pada tahun 449H. 

71 Syarhu Shahih Al Bukhari karya Ibnu Bathal, 3/38 

78 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasygi, seorang ulama besar dalam madzhab Syafi'i. Beliau lahir di 
desa Nawa, dekat kota Damaskus. An Nawawi dikenal sebagai pakai fikih dan hadits. Kitab Riyadhus Shalihin, Al 
Arba'in, Al Minhaj (Syarah Shahih Muslim), Al Majmu' Syarhul Muhadzab, Al Adzkar, adalah karya-karya beliau yang 
berjasa dalam menyebarkan ilmu di tengah kaum Muslimin di seluruh dunia. Beliau wafat pada tahun 676H. 
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“Madzhab Ahlussunnah menetapkan adanya adzab kubur, sebagaimana telah 
kami sebutkan. Berbeda dengan Khawarij dan mayoritas Mu'tazilah serta 
sebagian Murji'ah, yang mereka menafikan adanya adzab kubur” 7. 


Al Mulla Ali Al @ari” rahimahullah mengatakan: 
« aa ——e Gaia 339 « sea & B pati S3 & Sal 313 


“Hadits-hadits tentang adzab kubur sangat banyak riwayatnya, dan mencapai 
level mutawatir dari segi makna. Ahlussunnah sepakat tentang adanya adzab 
kubur. Berbeda dengan sebagian ahlul bid'ah”. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: 

SS Da Tp Kena Of 1 Urai RAI Sala Cadh Of beb 
Ang AS TIP Olg C5 Ang Jaana US Vig es Ii ai 
di Junaidi DAA fan eily cRobaa of Lamin Oa R5 Lita 

Abal gi menill Lana 


“Ketahuilah, madzhab salaful ummah dan para imamnya adalah meyakini 
bahwa mayit ketika meninggal ia akan mendapatkan nikmat atau diberi adzab 
(di alam kubur). Dan itu akan dirasakan oleh ruh dan badannya. Dan ruh akan 

tetap ada setelah berpisah dengan badan, dalam keadaan ruh tersebut 
mendapat nikmat atau mendapat adzab. Dan terkadang ruh itu bersambungan 
dengan badannya, sehingga ketika itu ruh dan badan keduanya merasakan 


79 Syarhu Shahih Muslim karya An Nawawi, 17/322 

80 Abul Hasan Ali bin Sulthan Muhammad Al Gari, seorang ulama Hanafiyah. “Al Mulla” adalah julukan penghormatan 
yang biasanya diberikan kepada ulama atau tokoh-tokoh penting, yang biasa digunakan oleh orang Afghanistan, 
Bukhari dan Parsi. Ali Al Gari lahir di Harrah (Afghanistan) namun tinggal di kota Makkah. Beliau pakar di bidang 
fikih, hadits, ushul fikih dan tafsir. Wafat pada tahun 1014H. 


81 Syarhu Musnadi Abi Hanifah, halaman 368 


-— 
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nikmat atau adzab”“'., 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin” rahimahullah menjelaskan: 
“Adzab kubur itu benar adanya, sebagaimana ditegaskan di dalam as-Sunnah 
dan zahir dari ayat-ayat Al Our'an, serta ijma' ulama kaum Muslimin. 
Sehingga ada tiga jenis dalil yang mendasarinya. 


Adapun dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam: 


AL wa ls Ab sa ee ata 
she da 


“Mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab kubur! Mintalah 
perlindungan kepada Allah dari adzab kubur! Mintalah perlindungan 
kepada Allah dari adzab kubur!””'. 


Adapun dalil ijma', yaitu para ulama sepakat menganjurkan untuk 
membaca doa berikut ini dalam shalat: 


“Aku meminta perlindungan kepada Allah dari adzab Jahannam dan dari 
adzab kubur”, 


Sampai-sampai orang awam yang bukan ahlul ijma' juga menyepakati 
hal ini. Adapun zahir dari ayat Al Gur'an, semisal firman Allah ta'ala (yang 
artinya) : “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan 
pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”” (OS. Ghafir: 46)”. 


82 Majmu' Al Fatawa Syaikhil Ibni Taimiyah, 4/284 

83 Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Sulaiman Al-'Utsaimin, seorang pakar fikih dan ulama besar 
Ahlussunnah di abad 20. Dilahirkan di kota Unaizah Saudi Arabia. Beliau pernah menjabat sebagai ketua Hai'ah 
Kibarul Ulama di zamannya. 

84 Dishahihkan Syaikh Al Albani dalam Shahih At Targhib, hadits no. 3558 

85 HR. Al Bukhari no.1377, Muslim no.588, dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu'anhu 

86 Majmu' Fatawa war Rasail Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, 17/433-434 
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Nukilan-nukilan di atas secara jelas menunjukkan bahwa para ulama 
Ahlussunnah ijma' (sepakat) dalam mengimani adanya alam kubur, nikmat 
kubur, adzab kubur dan fitnah kubur. Tidak ada keraguan di dalamnya sama 
sekali. 
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BEBERAPA SYUBHAT DAN 
JAWABANNYA 


SYUBHAT 1: BEBERAPA AYAT OUR'AN 
MENUNJUKKAN TIDAK ADANYA ADZAB DAN 
NIKMAT KUBUR 


Sebelumnya, dalam membahas syubhat ini kita perlu meyakini bahwa Al 
Our'an dan hadits itu adalah kebenaran, dan tidak ada kebenaran yang saling 
bertentangan. Allah Ta'ala berfirman: 


O - 030 


ENG A3 Tgn Al AB abs La OS P4 SPA Opa NT 


- 


“Apakah engkau tidak men-tadabburi Al Gur'an? Andaikan Al Gur'an itu 
bukan dari sisi Allah tentu akan banyak pertentangan di dalamnya”“. 


Begitu juga, wajib meyakini bahwa hadits Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah wahyu. Sebagaimana firman Allah ta'ala: 


Li Pi 


- IN oo — BD -A 0 -...9 -.3 o 


“Apa yang diucapkan olehnya (Muhammad) itu bukanlah dari hawa nafsu, 
melainkan wahyu”. 


Maka, Al Our'an tidak akan bertentangan dengan Al Our'an, Al Our'an 
pun tidak akan bertentangan dengan hadits dan hadits tidak akan 


87 OS. An Nisa: 82 
88 OS. An Najm: 3-4 
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bertentangan dengan hadits. Dengan kata lain, ayat Al Our'an saling 
menafsirkan, demikian juga ayat Al OGur'an dan hadits saling menafsirkan. 
Oleh karena itulah kita hendaknya merujuk kepada para ulama, karena 
merekalah yang mampu mendudukkan ayat dengan ayat, hadits dengan hadits 
serta ayat dengan hadits sesuai tempatnya sehingga jelas bahwa tidak ada 
pertentangan. 


Ayat pertama 


Allah ta'ala berfirman: 


a 
LA A5 0 TEA -.O 2 


Na 


“Mereka berkata: “Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul (Nya)””. 


Jika orang yang mati dikatakan “tidur” setelah ia mati sampai hari 
kebangkitan, maka tentu tidak ada adzab kubur atau nikmat kubur. Demikian 
logika ahlul bid'ah yang menolak adanya adzab kubur, dan memang 
demikianlah mereka memahami ayat-ayat Allah dengan logika tanpa merujuk 
kepada ahlinya. 


Jawaban: 


Kalau kita merujuk para ahli tafsir dari kalangan sahabat sampai ulama 
mu'ashiriin, Ubay bin Ka'ab radhiallahu'anhu, Khaitsamah, Mujahid dan 
Oatadah menafsirkan maksud dari “tidur” dalam ayat ini adalah: “Tidur 
sejenak sebelum dibangkitkan dari kubur”. @atadah juga menambahkan: “Itu 
terjadi di antara dua tiupan sangkakala””, Al hafidz Ibnu Katsir 
rahimahullah juga menjelaskan: “Ayat ini tidak menafikan adanya adzab 
kubur, karena jika dibandingkan dengan apa yang terjadi setelahnya, yang 
terjadi di alam kubur seperti tidur”. 


89 OS. Yaasin: 52 
90 Lihat Tafsir Ath Thabari, 20/532 
91 Tafsir Al Our 'an Al Azhim, 6/581 
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Ayat ke dua 


Allah ta'ala berfirman: 


3 Aa Yan Oo Oo BE sd - 9 ae TER A0. g Pa - 3 B0... - 
A0 


Jenita 


“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang lalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak””. 


Dalam ayat ini dikatakan Allah memberi tangguh, artinya tidak 
mengadzab mereka, sampai hari ketika mata manusia terbelalak, yaitu hari 
kiamat. Demikian logika mereka. 


Padahal jika kita menilik penjelasan para ulama tafsir, Al Hafidz Ibnu 
Katsir rahimahullah menjelaskan makna “Allah memberi tangguh kepada 
mereka” : “dikatakan demikian karena begitu “ngerinya” keadaan mereka di 
hari kiamat”?, Al Baghawi rahimahullah menafsirkan: “Tidak akan menimpa 
mereka kengerian semisal yang akan mereka dapatkan di hari kiamat” “. 
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


3 3 2 ae 3 : : — P: £ BL Aa 2 
(dia pangl Oey Lag aa 1S Ob « 2,1 Jila ore Jro Jai ll ol 
3 3 3 | 2 is | 
Ana ASN onay Lo Ata en Ob Ola 
“Alam kubur adalah awal perjalanan akhirat, barang siapa yang berhasil di 


alam kubur, maka setelahnya lebih mudah. Barang siapa yang tidak berhasil, 
maka setelahnya lebih berat”. 


92 OS. Ibrahim: 42 

93 Tafsir Al Our 'an Al Azhim, 4/515 
94 Ma'alim At Tanzil, 41359 

95 Telah berlalu takhrij hadits ini 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 34 


Jadi jelas bahwa karena begitu jauhnya perbandingan antara siksa kubur 
dengan siksa mereka kelak di hari kiamat, hingga ketika mereka masih 
disiksa di alam kubur dianggap masih dalam masa penangguhan. 


Sebagian ulama memang menafsirkan secara mutlak bahwa maknanya 
adalah “mereka tidak akan mendapat adzab hingga hari kiamat”, namun yang 
dimaksud adalah sebagaimana yang diungkapkan Ibnu Katsir dan Al 
Baghawi di atas. Karena faktanya, sebagian orang kafir bahkan diadzab 
ketika mereka masih hidup. Dan perlu dicatat, para ahli tafsir yang 
menafsirkan secara mutlak demikian tidak ada yang memahami bahwa ayat 
ini menafikan adzab kubur. Jadi memahami ayat ini dengan pemahaman para 
penolak adanya adzab kubur, adalah pemahaman baru yang tidak ada 
pendahulunya, serta bertentangan dengan ratusan dalil. 


Ayat ke tiga 
Allah ta'ala berfirman: 


A - Pan AT 204 A2. 4 A4 8 A 03 2- g 2 2 - 0 2 
- A0 3 
O Sep 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 


berdosa: “Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)”. 
Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran)”“. 


Menurut logika para penolak adanya adzab kubur, berdasarkan ayat ini, 
antara matinya seorang manusia dengan hari kebangkitan itu hanya terasa 
sesaat saja, hingga seorang manusia merasakan seolah setelah mati tiba-tiba 
sudah dibangkitkan. Maka tidak ada alam kubur yang dia merasakan adzab 
atau nikmat. 


Para ahli tafsir menjelaskan mengenai makna “sesaat', Al Baidhawi 
rahimahullah berkata, “Maksudnya adalah masa di alam kubur dianggap 
terlalu sebentar jika dibandingkan dengan lamanya siksaan mereka di akhirat 


96 OS. Ar Rum: 55 
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kelak. Atau penafsiran yang lain, mereka lupa akan lamanya berada di alam 
kubur””, Sebagian ahli tafsir memaknai bahwa maksudnya adalah masa 
ketika hidup di dunia, Al Baghawi rahimahullah mengatakan, “Maksudnya 
adalah masa di dunia dianggap terlalu sebentar dibandingkan dengan 
akhirat”, Seluruh tafsiran di atas tidak ada yang bertentangan dengan dalil- 
dalil adanya adzab kubur. 


Dan sekali lagi perlu di catat, tidak ada ahli tafsir yang memahami 
bahwa ayat ini menafikan adanya adzab kubur. Menunjukkan bahwa ayat ini 
dengan dalil-dalil shahih tentang adanya adzab kubur tidaklah bertentangan. 


Demikianlah beberapa ayat yang menjadi “syubhat' karena dipahami 
secara salah oleh para pengikut hawa nafsu. Tidak menutup kemungkinan 
adanya ayat lain yang mereka gunakan untuk melariskan pemahaman 
menyimpang mereka, namun cukuplah kita meyakini bahwa di antara dalil 
tidak ada yang saling bertentangan. 


97 Anwar At Tanziil, 4/488 
98 Ma 'alim At Tanzil, 6/278 
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SYUBHAT 2: HADITS-HADITS TENTANG 
ADANYA ADZAB DAN NIKMAT KUBUR ADALAH 
HADITS AHAD, SEDANGKAN HADITS AHAD 
BUKAN HUJJAH DALAM MASALAH AOIDAH 


Penjelasan Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah 
yang sudah kami kutip sebelumnya sudah mewakili dalam menjawab syubhat 
ini. Ringkasnya, hadits-hadits tentang adanya adzab kubur itu mutawatir” 
bukan hadits ahad'”, Sampai-sampai Ibnu Gutaibah'? rahimahullah 
mengatakan: 


2S dilan Sg mill lie Sg PSU) Sa He USAI RAS) 
payah! HAB pay pb ALE uya Ela dypiy Clahly LAI Rat uya el 
J Oky PA Lelta Gale jgema Y en JUL ola . Jera 
Na Sai ta Se Oa on en oa 
Lg doa Al jlao Lai 


99 Hadits mutawatir adalah hadits shahih yang diriwayatkan dari banyak jalan sehingga tidak ada kemungkinan semua 
perawinya bersepakat untuk berdusta. Syarat suatu hadits dikatakan sebagai hadits mutawatir ada 4: 

1. Diriwayatkan dari banyak jalan. Walaupun ulama khilaf tentang batasan “banyak” dalam kriteria ini. Sebagian ulama 
mengatakan 10 jalan, sebagian yang lain mengatakan 20 jalan, 30 jalan, 100 jalan, 200 jalan atau 300 jalan. 

2. Banyaknya jalan tersebut terjadi di setiap thabagah-nya 

3. Mustahil terjadinya tawathu' 'ala kadzib (perawi bersepakat untuk berdusta dalam periwayatannya) 

4. Sandaran penerimaan khabar adalah secara hissi (secara inderawi). (lihat Taisir Musthalah Hadits, Syaikh Mahmud 
Ath Thahhan, halaman 19 — 20). 

100 Hadits ahad adalah hadits yang tidak memenuhi syarat untuk disebut sebagai hadits mutawatir. Dengan kata lain, hadits 
yang tidak mutawatir, maka ia hadits ahad. Menilik pada definisi hadits mutawatir, misalnya jika hadits mutawatir 
adalah yang diriwayatkan dari 10 jalan, maka hadits yang diriwayatkan dari 9 jalan tergolong dalam hadits ahad. 

Dan perlu diketahui bahwa hadits ahad berbeda dengan hadits gharib. Hadits gharib adalah hadits yang diriwayatkan 
dari satu jalan saja. Walaupun memang, hadits gharib termasuk dalam kategori hadits ahad juga. 

101 Abu Muhammad Abdullah bin Abdil Majid bin Muslim bin Gutaibah Ad Dainuri. Ia adalah seorang ahli lughah (bahasa 
Arab) yang terkenal. Beliau belajar hadits dari Ishag bin Rahawaih, Abu Ishag Ibrahim Az Ziyadi, Abu Hatim As 
Sijistany. Ia banyak mengarang kitab yang bermanfaat diantaranya adalah kitab Gharibul Ouran, Gharibul Hadits, 
Uyunul Akhbar, Musykilul Ouran, Musykilul Hadits, Kitab I'rabil Our'anal Ma 'arif dan Adabul Katab. Diantara murid- 
muridnya adalah anaknya, Ja' far Ahmad al Fagih dan Ibnu Dusturaih Al Farisy. Wafat pada tahun 236H. 
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“Banyak sekali hadits tentang Munkar dan Nakir serta tentang adzab kubur. 
Juga banyak hadits tentang doa (yang artinya): “Ya Allah aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnahnya orang yang masih hidup atau yang telah mati, aku 
berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, aku berlindung kepada-Mu dari 
dari fitnah al masih ad dajjal”. Hadits-hadits ini semua shahih, yang tidak 
mungkin para perawinya bersepakat untuk berdusta. Andaikan hadits-hadits 
seperti ini tidak dikatakan shahih, maka tidak ada hadits yang shahih sama 
sekali dalam agama kita. Dan andaikan hadits-hadits seperti ini tidak 
dikatakan shahih, maka tidak ada lagi model hadits yang derajatnya lebih 
shahih lagi”, 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga berkata, “Mutawatir 
terbagi menjadi “aam dan khas. Bagi para ulama yang paham hadits dan figih 
ada hadits-hadits mutawatir bagi mereka yang tidak dianggap mutawatir oleh 
orang awam. Semisal hadits tentang sujud sahwi, kewajiban syuf'ah, 
kewajiban membayar diyat bagi yang berakal, kewajiban merajam pezina 
yang muhshan, hadits-hadits ru' yah, adzab kubur, ..... 8, 


Namun perlu digaris-bawahi pula, andaikan hadits-hadits tentang alam 
kubur atau tentang masalah lain adalah hadits Ahad pun tetap merupakan 
hujjah. Penjelasan rinci mengenai hal ini akan mencakup banyak bab dari 
ilmu ushul figh yang tidak mungkin kami paparkan pada kesempatan ini. 
Semoga beberapa poin di bawah ini cukup memberikan pencerahan bahwa 
hadits Ahad adalah hujjah, baik dalam masalah agidah atau bukan: 


a. Wajib beramal dengan hadits ahad adalah ijma para ulama-ulama 


Imam Asy Syafi'i rahimahullah berkata: “Aku tidak mengetahui adanya 
fugaha kaum muslimin yang berselisih pendapat dalam menetapkan khabar 
ahad, sebagaimana yang baru saja saya jelaskan bahwa hadits-hadits ahad ada 
pada mereka semua”. 


Al Khatib Al Baghdadi rahimahullah berkata: “Beramal dengan hadits 
Ahad adalah pendapat semua ulama tabi'in dan setelah mereka, yaitu para 


102 Ta'wil Mukhtalafil Hadits, 11152 
103 Majmu' Al Fatawa, 18/69 
104 Ar Risalah, halaman 457-458 
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ulama-ulama di semua zaman sampai zaman kita ini (zamannya Al Khatib, 
-pent). Dan saya tidak mengetahui adanya seorang di antara mereka yang 
mengingkarinya atau menolaknya” '", 


b. Dalil-dalil wajibnya beramal dengan hadits ahad 
Dalil Al Our'an 
Allah Ta'ala berfirman, 


Kb ea seba bal sak ba aa ss 


IL ,0 20 AB. 0 MAN Ui Png 


“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 


Sisi pendalilan dari ayat ini ada dua: 


Pertama, Allah memerintahkan tha'ifah untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya. Sedangkan secara bahasa: 


CHI Il Ine Ami gi caia Tab 10 AI uya AU, 
Bayat onta Let 


“Tha'ifah dari sesuatu artinya bagian dari sesuatu, atau berjumlah satu atau 
lebih, atau berjumlah di antara 1 sampai 1000, atau paling sedikit satu atau 
dua. 


Ini menunjukkan tegaknya kebenaran walau hanya dari satu orang atau 
105 Al Kifayah, halaman 48 


106 OS. At Taubah: 122 
107 Lihat Al Oamus Al Muhith 
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dua orang. Dan kebenaran itu wajib diterima oleh kaumnya. 


Kedua, Allah menyebutkan manfaat adanya beberapa orang yang 
mendalami agama yaitu “supaya mereka itu dapat menjaga dirinya". Andai 
hujjah tidak bisa diterima dari satu atau sedikit orang, tentu manfaat tersebut 
tidak tercapai dan konsekuensinya ayat ini tidak benar. 


Dalil hadits 


Hadits-hadits mutawatir tentang Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam mengutus utusan, amil zakat, hakim hanya satu orang saja kepada 
sekelompok orang. Sebagaimana diutusnya Mua'dz bin Jabal 
radhiallahu'anhu: 


SUNYI Of Bolg3 Il 422 ASI Jai uya laga SU Lu 
HAL PSA Of ebeti SU Uye om Ob ya Iya ii 
dg pg SS Ale mei 


“Engkau akan mendatangi kaum yang terdiri dari ahli kitab. Ajaklah mereka 
untuk bersyahadat “Laailaaha Illallah Wa Anna Muhammadan Rasulullah, 
jika mereka mau taat, ajarkanlah mereka untuk shalat lima waktu sehari- 
semalam....”'8, 


Imam Asy Syafi'i berkata, “Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak 
pernah mengutus seseorang utusan kecuali sendirian. Ini adalah bukti berita 
yang dibawa oleh satu orang utusan tersebut adalah benar, Insya Allah”'”. 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda, 


K3 Jala «Cak Ula, Lale53 AAA maa Td AN 
108 HR. Muslim no.19 
109 Ar Risalah, halaman 415 
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Ocu 4 R92 AA Oo — 


ei sy an uh v aa, 5 kak Gali per 


- A0 


AA Oo 


“Semoga Allah memberikan nudhrah (cahaya di wajah) kepada orang yang 
mendengarkan sabdaku lalu ia memahaminya, menghafalnya, dan 
menyampaikannya. Berapa banyak orang yang membawa ilmu agama 
kepada orang yang lebih paham darinya. Ada tiga perkara yang tidak akan 
dengki hati muslim dengannya: mengikhlaskan amal karena Allah, 
menasihati pemimpin kaum muslimin, dan berpegang kepada jamaah mereka 
karena doa mereka meliputi dari belakang mereka” 5. 


Di sini Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mendoakan imra-an 
yang menyampaikan hadits. Sedangkan imra-an itu artinya satu orang. 
Dalil ijma' 

Ijma para sahabat bahwa khabar ahad itu diterima'". Di antara dalil ijma 
ini adalah hadits tentang pindahnya kiblat yang hanya dikabarkan oleh satu 
orang yang menyampaikan kabar dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasalallam. Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, 


an at Is LE ag Ae elo Jaan 
bla A3 UB aa 3 Vera AS GP By: 3 


- 0. 


ap Jan 3 14413 5, ( SH Ann Jati Ogan, oh 
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110 HR. Ibnu Majah no. 2498, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibni Majah 
111 Lihat Al Kifayah, 43-45, Raudhatun Nazhir 1/268-274, Syarh Kaukab Al Munir, 2/369-375 
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“Dahulu Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam shalat menghadap ke Baitul 
Magdis. Kemudian turun ayat (yang artinya) : “Kami melihat wajahmu 
(Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan 

engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah 

Masjidilharam” (OS. Al Bagarah: 144). Lalu lewatlah seorang lelaki dari 
Bani Salamah, ketika orang-orang sedang shalat dalam posisi rukuk (di 
masjid). Dan mereka sudah melalui satu raka'at. Orang tersebut pun menyeru: 
“Ketahuilah... kiblat telah diubah!”. Seketika itu orang-orang yang shalat 
segera mengubah arah kiblatnya” "2. 


Andaikan para sahabat tidak menerima khabar ahad, maka mereka tidak 
akan mengubah arah kiblat karena kabar dari satu orang saja. 


c. Hadits ahad adalah hujjah dalam masalah hukum ataupun akidah 


Dalil-dalil yang ada di poin b menunjukkan bahwa kebenaran atau hujjah 
itu diterima dari satu orang tanpa dirinci apakah perkaran agidah atau bukan, 
berlaku secara umum dan mutlak. Bahkan hadits Muadz bin Jabal berbicara 
masalah agidah. Ibnu “Abdil Barr rahimahullah berkata, “Semua perkara 
agidah mengenai asma dan sifat Allah Ta'ala hanya diketahui dari nash 
Kitabullah dan hadits Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam yang shahih 
atau dari ijma ulama. Sedangkan yang berasal dari hadits ahad, semuanya 
diterima dan tidak ada perdebatan tentang ini”, 


Adapun membeda-bedakan penyikapan hadits Ahad dalam masalah 
agidah dan masalah hukum adalah keyakinan baru dalam Islam, yang 
merupakan bid'ah. Pembedaan seperti ini tidak pernah dikenal oleh salah 
seorang sahabat Nabi, tidak juga oleh tabi'in, tabi'ut tabi'in, juga tidak 
dikenal oleh para Imam. Pembedaan seperti ini hanya dikenal dari tokoh- 
tokoh ahlul bid'ah dan yang mengikuti mereka". 


Keyakinan bahwa masalah agidah harus ditetapkan dengan hadits 
mutawatir itu sendiri merupakan sebuah agidah (keyakinan) dalam agama. 
Kalau mereka konsisten, hendaknya mereka mendatangkan dalil yang 


112 HR. Muslim no.527 
113 Jaami' Bayanil Ilmi Wa Fadhlih, 2196 
114 Lihat Mukhtashar Shawa 'igil Mursalah, 503 
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mutawatir tentang adanya agidah tersebut dalam Islam. 


SYUBHAT 3: BEBERAPA ULAMA MENILAI 
HADITS AHAD BERNILAI ZHAN, SEHINGGA 
MEREKA PUN TIDAK MENGIMANI ADZAB 
KUBUR 


Syubhat ini adalah turunan dari syubhat kedua. Dalam tulisan-tulisan 
mereka yang menolak adanya adzab kubur, mereka mengutip beberapa 
pernyataan sebagian ulama ahlussunnah yang menganggap hadits ahad hanya 
bernilai zhan dan tidak bernilai ilmu. Sehingga mengesankan bahwa sebagian 
ulama tersebut juga tidak mengimani adanya adzab kubur. Inilah kecurangan 
mereka dalam berargumentasi. 


Memang benar terjadi ikhtilaf di antara para ulama tentang apakah hadits 
Ahad bernilai zhan, ataukah bernilai ilmu, ataukah bernilai ilmu namun 
dengan syarat. Namun mereka sepakat beramal dengan hadits Ahad, 
sebagaimana telah kami sampaikan pernyataan ijma dalam hal ini. Memang 
juga sebagian ulama, mengatakan bahwa terhadap hadits Ahad, wajib 
beramal dengannya namun tidak diyakini. Namun hal ini pada hakekatnya 
hanyalah ikhtilaf lafzhi, karena setiap dalil dari Al Gur'an dan sunnah yang 
shahih adalah hujjah yang wajib diyakini kebenarannya dan diamalkan. 
Bagaimana mungkin seseorang diperintah untuk beramal tanpa meyakini apa 
yang dia amalkan? 


Semisal hadits tentang meminta perlindungan dari adzab kubur setiap 
selesai shalat: 


GH Ap 
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Pn 
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“Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam berdoa ketika sedang shalat 
dengan doa (yang artinya): “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
kubur, dari fitnah al masih ad dajjal, dari fitnahnya orang yang masih hidup 
atau yang telah mati. Ya Allah aku berlindung kepadamu dari dari perbuatan 

dosa dan hutang””5. 


Bagaimana mungkin dengan dasar hadits ini, dikatakan bahwa 
disunnahkan membaca doa tersebut setiap sebelum salam ketika shalat 
namun tidak boleh meyakini isinya?? Dari sini terlihat jelas bahwa 
memisahkan permasalahan hukum dan agidah dalam pembahasan hadits 
Ahad adalah perkara yang aneh. 


Di antara nama ulama yang sering di-'catut' untuk melariskan 
pemahaman mereka adalah Al Imam Al Bukhari. Pasalnya, dalam kitab 
Shahih Bukhari beliau menulis judul bab: 


2 ag SRI VISI 3 Bok l AH II LA 37 slr bb 


SAI Gasa, 


“Bab dalil-dalil tentang bolehnya menggunakan khabar ahad yang shahih 
dalam masalah adzan, shalat, puasa, waris dan ahkam” 


Padahal Al Bukhari tidak menyebutkan i 'tigad atau “agaa-id dalam 
kalimat tersebut, sehingga diklaim bahwa beliau tidak berhujjah dengan 
hadits ahad dalam masalah agidah. Padahal faktanya, Al Bukhari banyak 
meriwayatkan hadits-hadits Ahad dalam masalah agidah di Shahih Bukhari. 
Adapun judul bab yang beliau buat demikian, justru untuk membantah orang- 
orang yang menolak kehujjahan hadits ahad secara umum. Dan yang paling 
penting dan perlu digaris-bawahi adalah, Imam Al Bukhari mengimani 


115 HR. Bukhari no. 832, 6376, Muslim no. 589, dari Aisyah radhiallahu'anha 
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adanya adzab kubur dan alam kubur. Sebagaimana telah kami singgung 
pada bagian dalil-dalil Al @ur' an tentang adanya alam kubur. 


Selain beliau, Al Imam Ibnu Hajar Al Asgalani pun seringkali di-' catut' 
dengan cara demikian. Padahal beliau dalam kitab Fathul Baari, menyetujui 
agidah Imam Al Bukhari dalam mengimani adzab kubur dan menyelisihi 
orang-orang yang menafikannya. Ketika beliau mengomentari kalimat: 


KJ Sip II ie del LL 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Seolah-olah, maksud Al Bukhari 
mendahulukan penyebutan ayat-ayat ini karena ingin menjelaskan bahwa 
pembahasan adzab kubur ada dalam Al @ur'an, menyelisihi sebagian orang 
yang mengklaim bahwa pembahasan adzab kubur hanya ada dalam hadits 
ahad” "5, 


Selebihnya, nama-nama ulama yang mereka sebutkan untuk melariskan 
pemahaman menyimpang mereka, biasanya berasal dari kalangan ulama yang 
terpengaruh ilmu kalam atau pemikiran mu'tazilah. 


116 Fathul Baari, 4/443 
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SYUBHAT 4: DALALAH AYAT YANG DIANGGAP 
MENAFIKAN ADZAB KUBUR ADALAH OATH', 
SEDANGKAN DALALAH AYAT DAN HADITS 
YANG MENETAPKAN ADZAB KUBUR ADALAH 
ZHANNI 


Dari surat Yasin ayat 52, mereka memahami bahwa jika orang yang mati 
dikatakan “tidur” setelah ia mati sampai hari kebangkitan, maka tentu tidak 
ada adzab kubur atau nikmat kubur. Lalu mereka mengatakan bahwa 
pendalilan ayat ini adalah pendalilan yang gath'i (tegas dan jelas), atau 
dalalah gath'iyyah””. Sedangkan surat Ghafir (Al Mu'min) ayat 45-46 
tentang Fir'aun dan kaumnya setelah matinya mereka dinampakkan neraka 
setiap pagi dan sore, jika ayat ini digunakan sebagai dalil untuk 
membenarkan adanya adzab kubur maka pendalilannya tidak gath'i, tidak 
tegas, belum jelas maksudnya atau dalalah zhanniyyah. Terlebih lagi terdapat 
perselisihan di antara para ulama apakah yang dimaksud surat Ghafir ayat 45- 
46 atau semisalnya itu dirasakan oleh ruh dan jasad atau keduanya sekaligus. 
Perselisihan ini menambah ketidak-tegasan pendalilan ayat tersebut. 
Sehingga akhirnya mereka, dengan modal akal mereka, mengambil ayat 
dengan dalalah gath'iyyah menurut logika mereka, lalu menutup mata (baca: 
membuang) terhadap dalil yang menurut mereka memiliki dalalah 
zhanniyyah. Subhanallah! 


Orang yang berpenyakit hati gemar mempermainkan dalil! 


Dari syubhat yang ke 4 ini akan terlihat sekali bagaimana mereka 
mendewakan akal dalam memahami dalil-dalil syariat. Dengan akal pula 
mereka mementahkan dalil lain yang tidak bersesuaian dengan hawa nafsu 
mereka. Padahal dalil syar'i tidak ada yang bertentangan dan semua dalil 
wajib kita imani dan amalkan. Orang-orang yang dipuji Allah dengan ilmu 
berkata: 


117 Dalalah artinya makna yang ditunjukkan oleh teks dalil. 
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Pa 


“Kami mengimani semua yang diwahyukan oleh Rabb kami”. 


Mengambil dalil yang sesuai dengan seleranya, lalu membuang dalil 
yang tidak sesuai dengan seleranya adalah sikap orang-orang yang terdapat 
penyakit di dalam hatinya. Allah Ta'ala berfirman: 


90 B3 5 2 2 yo 3 NN - 
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“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Gur'an) kepada kamu. Di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Gur'an 
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat- 
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari isi Tuhan kami.” Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 
berakal”, 


Zhanni dan Oath'i itu nisbi 

Penilaian gath'i atau zhanni terhadap sesuatu itu nisbi atau relatif. Bagi 
sebagian orang sesuatu itu gath'i, namun bagi yang lain zhanni. Dalam hal 
menilai sebuah dalil itu gath'i atauzhanni, relativitas di sini bergantung 
kepada: 


118 OS. Ali Imran: 7 
119 OS. Ali Imran: 7 
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» Kedalaman penelaahan dalil-dalil syar'i 

» Penguasaan kaidah-kaidah dalam berdalil 
» Perbedaan tingkat kecerdasan 

» Kecepatan memahami sesuatu masalah'? 


Oleh karena itu, kita dapati para ulama terkadang berbeda pendapat 
dalam menyatakan suatu dalil sebagai dalil yang gathi' atau dalil yang zhanni. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Telah jelas bahwa 
para ulama mujtahid itu berbicara dengan ilmu. Mereka mengikuti dalil. Dan 
ilmu figih itu adalah ilmu yang agung. Para ulama bukanlah termasuk orang- 
orang yang mengikuti prasangka semata. Namun, di antara mereka terkadang 
ada yang mengetahui suatu ilmu yang belum diketahui ulama lain. 
Dikarenakan ulama yang lain belum pernah mendengarnya atau terkadang 
karena ulama lain belum memahaminya”. 


Maka, apa yang mereka (ahlul bid'ah) klaim zhanni, ternyata bagi para 
ulama adalah perkara yang gath'i. Disebabkan kedangkalan akal mereka dan 
hawa nafsu yang terlanjur membutakan akal mereka. 


Merujuk kepada ahli ilmu dalam memahami dalil 


Dalam kasus di atas, ahlul bid'ah mempertentangkan dalil-dalil karena 
dalam memahami dalil mereka hanya mengandalkan logika semata, sama 
sekali enggan merujuk kepada penjelasan ulama. Padahal dalam surat Al 
Imran ayat 7 di atas, Allah telah mengisyaratkan bahwa untuk memahami 
dalil secara sempurna tanpa menolak sebagian dalil adalah dengan 
mengembalikannya kepada ahli ilmu yang raasikh (mendalam ilmunya). 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda, 


0 AA Ona Ae Rt yg 0 AA 0 3 8. Oo 0. . o0A0 


Uh Lag kang Taka Up Lang kn SIK J3 SA ol 


- 


. 3 83. 30 0 30. 


Ale Il ago Ata pile Lag lala Ata as 


120 Ma 'alim Ushulil Fighi 'inda Ahlissunnah wal Jama'ah, halaman 80-81, karya Syaikh Muhammad bin Husain Al Jizani 
121 Majmu' Fatawa, 13/124-125 
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“Ayat-ayat Al Gur'an yang diturunkan itu tidak saling mendustakan, bahkan 
saling membenarkan satu sama lain. Ayat-ayat yang kalian pahami, 
amalkanlah. Ayat-ayat yang kalian tidak pahami, kembalikanlah kepada 
orang alim yang memahaminya”, 


Karena para ulama memahami dalil dengan dalil, menafsirkan dalil 
dengan atsar sahabat Nabi, tabi'in serta orang yang mengikuti mereka, yang 
merupakan generasi terbaik dan paling paham terhadap Our'an dan Sunnah. 


Dan faktanya, ketika kita mengembalikannya kepada ulama, tidak 
ditemukan adanya pertentangan di antara dalil-dalil di atas. Ulama ahli tafsir 
mengatakan bahwa Surat Ghafir (Al Mu'min) ayat 45-46 menetapkan adanya 
adzab kubur berdasarkan tafsir dari Mujahid rahimahullah, seorang tabi'in 
yang dijuluki imamul mufassir, juga riwayat dari ulama mufassir (pakar 
tafsir) yang lain. Juga karena bersesuaian dengan hadits-hadits shahih yang 
mencapai derajat mutawatir. Pendalilan yang berdasarkan hadits shahih serta 
atsar salaf ini tentu lebih utama dan lebih agung dibanding pendalilan 
berdasarkan ra'yu (logika). Dan pendalilan yang demikian ini adalah 
pendalilan yang gath'i. 


Sedangkan surat Yasin ayat 52, berdasarkan riwayat dari seorang sahabat 
Nabi, Ubay bin Ka'abrradhiallahu'anhu , juga dari para tabi'in yaitu 
Khaitsamah, Mujahid dan @atadah radhiallahu'anhum tafsiran tidur" dalam 
ayat ini adalah: “Tidur sejenak sebelum dibangkitkan dari kubur”. Sehingga 
ayat ini tidak menafikan adanya adzab kubur. Sekali lagi, pendalilan dengan 
atsar salaf ini tentu merupakan pendalilan yang gath'i. Walhasil, tidak ada 
pertentangan di antara ayat dengan ayat, atau ayat dengan hadits, 
walillahilhamdu. 


122 HR. Ahmad 2/161, dari Abdullah bin Amr bin Al 'Ash radhiallahu'anhu. Dishahihkan oleh Al Albani dalam Syarhu Al 
Agidah At Thahawiyah, hal. 585 
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BEBERAPA AKIDAH 
AHLUSSUNNAH TERKAIT 
ALAM KUBUR 


KEADAAN MANUSIA DI ALAM KUBUR 


Para hamba di alam kubur ada lima golongan'? : 


Pertama, para Nabi dan Rasul 'alaihimussalam. Mereka dalam keadaan 
yang paling baik di alam kubur. Dari Aus bin Abi Aus radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


#31 Saat SE Of 2031 de 0 WI 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk memakan jasad pada 
Nabi”, 


Kedua, para syuhada (orang yang wafat ketika jihad fi sabilillah). 
Mereka mendapat nikmat kubur, selamat dari fitnah kubur (pertanyaan 
kubur) dan adzab kubur. Ada sahabat yang bertanya: 


# UBI Ke U emg 3 Dogi Coal le La ABI gang 
2s esis as 


“Wahai Rasulullah, apakah benar bahwa setiap Mukmin mengalami ujian di 
dalam kubur mereka kecuali para syuhada? Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: "Cukuplah sabetan pedang di kepala mereka menjadi 


123 Diringkas dari Al Hayah Al Barzakhiyyah, karya Syaikh Abdurrahman As Suhaim rahimahullah 
124 HR. Al Hakim 5/776, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami' no. 2212 
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ujian bagi mereka'” 5. 

Ketiga, orang-orang mendapat nikmat kubur setelah melalui fitnah 
kubur. Mereka mendapat berbagai kenikmatan surga: ditemani oleh amalan 
shalih, diluaskan kuburnya, diperlihatkan surga kepada mereka. Mereka 
berbahagia sampai-sampai mereka ingin Kiamat disegerakan agar bisa 
berjumpa dengan keluarganya. Sebagaimana dalam hadits dari Al Barra' bin 
'Azib radhiallahu'anhu: 


Apt db ni LAS ola pd Pm 71 Jadi SL st, Bb 
59 


“.. ketika mereka (penghuni kubur) diperlihatkan isi dari surga, mereka 
mengatakan: Ya Rabb kami, percepatlah datangnya kiamat sehingga kami 
bisa berkumpul kembali dengan keluarga kami dan harta kami” "5. 


Keempat, orang-orang mendapat siksa kubur setelah melalui fitnah 
kubur, namun tidak selamanya. Mereka adalah orang-orang yang melakukan 
dosa-dosa namun masih memiliki iman dalam hati mereka. Dari Ibnu “Abbas 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


d- 
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“Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam pernah keluar dari sebagian 
pekuburan di Madinah atau Makkah. Lalu beliau mendengar suara dua 
orang manusia yang sedang diadzab di kuburnya. Beliau bersabda, 


125 HR. An Nasa-i no. 2052, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa-i 
126 HR. Abu Daud no. 4753, dishahihkan Al Albani dalam Sunan Abu Daud 
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“Keduanya sedang diadzab. Tidaklah keduanya diadzab karena dosa besar 
(menurut mereka berdua)?, lalu Nabi bersabda: “Padahal itu merupakan 
dosa besar. Salah satu di antara keduanya diadzab karena tidak 
membersihkan bekas kencingnya, dan yang lain karena selalu melakukan 
namiimah (adu domba)”. 


Kelima, orang-orang mendapat siksa kubur terus-menerus hingga hari 
kiamat, merekalah orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Mereka 
disiksa dengan siksaan yang mengerikan dan terus-menerus hingga hari 
kiamat. Sebagaimana dalam hadits dari Al Barra' bin 'Azib radhiallahu'anhu: 


Pa 


2 - A 8 A- IA nyo AL 3 p 8 | 

Je be HP JP ANA uya Taja Ana SI AI ei 5 

UI blg Sbd! Opa La Lenteng Tao Lp areas 1 JB UI Lal 
SA A3 2 A LJEULI m2 cakil 


“. dijadikan baginya sesosok yang buta dan bisu. Di tangannya ia 
memegang alat pemukul dari besi yang jika digunakan untuk memukul 
gunung maka gunung tersebut akan menjadi debu. Maka alat tadi digunakan 
untuk memukul sang mayit dengan pukulan yang keras, ketika dipukulkan 
terdengar suaranya jeritannya antara timur dan barat kecuali oleh jin dan 
manusia lalu ia pun menjadi debu. Kemudian setelah itu dikembalikan lagi 
ruh tersebut seperti bentuknya semula”. 


127 HR. Bukhari no.6055, Muslim no.703 
128 HR. Abu Daud no. 4753, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud 
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PERTANYAAN DI ALAM KUBUR 


Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa semua orang akan 
mengalami fitnah (ujian) kubur, kecuali para Nabi dan syuhada. Fitnah kubur 
adalah pertanyaan yang ditanyakan dua Malaikat di alam kubur'?, Barang 
siapa yang bisa menjawabnya maka ia selamat. Namun yang tidak bisa 
menjawabnya ia akan binasa. Dalam hadits riwayat Abu Daud yang panjang 
disebutkan mengenai pertanyaan dua Malaikat di alam kubur dan 
konsekuensinya setelah melewati pertanyaan tersebut bagi orang mukmin dan 
orang yang kafir. 


Hadits-hadits tentang pertanyaan di alam kubur 


Dari Al Barra' bin 'Azib radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 
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“Ruh orang (mukmin) yang meninggal akan mendengar hentakan kaki orang- 
orang yang menguburkannya ketika mereka mulai berpulangan. Kemudian 


129 Fitnah kubur bukanlah siksa kubur sebagaimana sangkaan sebagian orang. Fitnah kubur berbeda dengan adzab kubur. 
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setelah itu datanglah dua Malaikat yang garang dan membentaknya. Kedua 
malaikat tersebut mendudukan sang mayit dan bertanya: siapa Rabb-mu? Ia 
menjawab: Rabb-ku adalah Allah. Kedua Malaikat bertanya: apa agamamu? 
Ia menjawab: Agamaku Islam. Kedua Malaikat bertanya: siapa orang yang 
diutus untuk kalian? Ia menjawab: ia adalah Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Kedua Malaikat bertanya: Kemudian apa ilmumu? Ia menjawab: 
aku membaca Al Our'an, aku beriman kepadanya, dan membenarkannya. 
Maka seorang akan ditanya siapa Rabb-nya, apa agamanya dan siapa 
Nabinya? Dan itu adalah ujian terakhir yang diujikan kepada seorang 
Mukmin” 0, 


Adapun orang-orang kafir dan munafik, mereka tidak bisa menjawab 
pertanyaan di alam kubur. Disebutkan dalam lanjutan hadits: 
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“Ruh orang (kafir) yang meninggal akan mendengar hentakan kaki orang- 
orang yang menguburkannya ketika mereka mulai berpulangan. Kemudian 


setelah itu datanglah dua Malaikat yang garang dan membentaknya. Kedua 


malaikat tersebut mendudukan sang mayit dan bertanya: siapa Rabb-mu? Ia 
menjawab: Hah.. hah.. aku tidak tahu. Kedua Malaikat bertanya: Hah.. hah.. 


130 HR. Abu Daud no. 4753, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud 
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aku tidak tahu. Ia menjawab: Hah.. hah.. aku tidak tahu. Kedua Malaikat 
bertanya: siapa orang yang diutus untuk kalian? Apakah engkau tidak tahu 
namanya? Bukankah dia Muhammad. Ia menjawab: Hah.. hah.. aku tidak 
tahu. Aku pernah mendengar orang-orang menyebutnya. Maka dikatakan 
kepadanya: Engkau tidak belajar Al Gur'an, engkau tidak membaca Al 
Our'an. Kemudian diserukan dari langit: Engkau telah mendustakan Al 
Our'an. Lalu ia pun diperlihatkan bagian dari neraka” "1. 


Dari Al Barra' bin Azib radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu'alaihi 
wa sallam juga bersabda mengenai pertanyaan di alam kubur: 


PA 
CB. Ag 


Pa AG p pa Oo 4 Pn NP, 3 Oo. 3 o - 02 
lkaban Op CAM VII Y Of ag Hard opal Hasi II 
G oo 3- BD AP 3 eni IL - -. ig 3 Aa 


“Jika seorang mu'min telah didudukkan di dalam kuburnya, ia kemudian 
didatangi (oleh dua malaikat lalu bertanya kepadanya), maka dia akan 
menjawab dengan mengucapkan: 'Laa ilaaha illallah wa anna muhammadan 
rasuulullah?. Itulah yang dimaksud al gauluts tsabit dalam firman Allah 
Ta'ala (yang artinya): “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman 
dengan al gauluts tsabit' (OS. Ibrahim: 27)”, 


Juga terdapat riwayat yang mauguf dari Abdullah bin Mas'ud 
radhiallahu'anhu, bahwa beliau berkata: 
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131 HR. Abu Daud no. 4753, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud 


132 HR. Bukhari no.1369, Muslim no.7398 
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“Sesungguhnya kalian kelak akan didudukkan di dalam kubur kalian. Lalu 
malaikat akan bertanya: siapa anda. Jika yang ditanya adalah seorang 
Mukmin, ia akan menjawab: aku adalah hamba Allah dalam keadaan hidup 
atau mati, aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. Seketika itu diluaskan kuburnya sesuai kehendak Allah. Ia pun 
bisa melihat tempat tinggalnya di surga dari dalam kuburnya. Lalu turunlah 
pakaian dari surga yang akan dipakainya. 


Adapun jika yang ditanya adalah orang kafir, ketika ditanya: siapa anda? 
Orang itu menjawab: saya tidak tahu, saya tidak tahu, sampai 3x. Seketika itu 
disempitkan kuburnya sampai copot semua persendiannya dan saling 
bersinggungan satu sama lain. Lalu didatangkan ular-ular dari sisi kuburnya, 
yang mematuk dan memakannya. Jika ia teriak kesakitan, maka akan 
dipakaikan penutup kepala dari besi panas padanya” '. 


Nama malaikat yang bertanya di alam kubur 


Nama dua malaikat yang memberi pertanyaan di alam kubur adalah 
Munkar dan Nakir. Sebagaimana hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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133 Diriwayatkan oleh Ath Thabari dalam Tahdzibul Atsar (184). 
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“Ketika salah seorang dari kalian dikuburkan, maka akan datang kepadanya 
dua Malaikat yang hitam dan bermata biru. Yang satu bernama Munkar dan 
yang lainnya bernama Nakir. Keduanya bertanya: “Apa pendapatmu 
mengenai lelaki ini (yaitu Rasulullah)?”. Si mayit menjawab sebagaimana 
yang pernah dikatakan dahulu (ketika hidup): “Dia adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain 
Allah dan Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya”. Keduanya berkata: “Kami sudah mengetahui bahwa kamu akan 
mengucapkan demikian...” 4. 


Hakekat fitnah kubur dan cara agar bisa menjawabnya 
Hadits-hadits di atas menunjukkan dengan tegas tentang adanya 
pertanyaan dari dua malaikat di alam kubur. Dan bahwa pertanyaan di alam 
kubur terdiri dari tiga pertanyaan: 
1. Siapa Rabb-mu? 
2. Siapa Nabimu? 
3. Apa agamamu? 


Imam Abu Ja'far Ath Thahawi"? rahimahullah dalam matan Al Agidah 
Ath Thahawiyah beliau mengatakan: 


Ag Sele La le tani danny Any YP OB B9 Ka ling 


134 HR. At Tirmidzi no. 1071, dishahihkan Syaikh Al Albani dalam as Silsilah al Ahadits ash Shahihah no. 1391 

135 Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah ath-Thahawi, seorang ulama madzhab Hanafi dari desa Thaha di Mesir. 
Seorang ahli fikih dan ahli hadits. Dikenal dengan kitab Al Agidah Ath Thahawiyah yang menjelaskan prinsip-prinsip 
akidah Ahlussunnah. Beliau wafat pada tahun 321H. 
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sa 


“(Kami mengimani) adanya pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir di alam 
kubur, bertanya tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya. Sebagaimana 
khabar yang datang dari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dan dari 

para sahabatnya ridhwanullah 'alaihim” 5, 


Dan pertanyaan-pertanyaan ini tidak bisa dihafal jawabannya dan tidak 
bisa dicurangi. Yang mampu menjawabnya adalah orang yang benar imannya 
dan akidahnya terhadap Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah 


ta'ala: 
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“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan al gauluts tsabit”'. 


Ibnu Gathan"? rahimahullah berkata: 
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“Para ulama sepakat bahwa adzab kubur itu benar adanya, dan manusia akan 
diuji dengan pertanyaan di alam kubur, setelah ruh mereka dikembalikan ke 
jasadnya. Allah pun akan mengokohkan orang-orang yang Allah cintai (untuk 


136 Matan Al Agidah Ath Thahawiyah, poin ke-80 


137 OS. Ibrahim: 27 
138 Abul Hasan Ali bin Al @Gathan Al Fasi. Ulama hadits dari Maghrib (Mauritania). Dikenal dengan kitabnya “Bayanul 


Wahmi wal Iham” yang dipuji oleh para ulama. Beliau wafat pada tahun 628H. 
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menjawab pertanyaan itu). Dan para ulama sepakat bahwa mereka tidak akan 
merasakan pedihnya kematian lagi setelah itu. Para ulama Islam dari 

kalangan Ahlussunnah juga sepakat bahwa adzab kubur itu benar adanya, dan 

mereka sepakat tentang adanya malaikat Munkar dan Nakir di alam kubur” '?, 


Maka cara agar kita dapat menjawab pertanyaan di alam kubur adalah 
dengan mengokohkan akidah kita, dengan mempelajari dan mengamalkan 
ilmu-ilmu akidah dan tauhid, terutama ilmu yang membahas tentang 
mengenal Allah ta'ala, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, hak-hak-Nya, juga 
ilmu tentang mengenal Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, namanya, 
nasabnya, perjalanan hidupnya, hak-haknya, sunnah-sunnahnya, dan juga 
ilmu tentang agama Islam secara umum. Dan inilah landasan-landasan utama 
dalam agama Islam. 


Oleh karena itu Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab rahimahullah, 
beliau membuat kitab Al Ushul Ats Tsalatsah yang berisi tentang penjelasan 
ringkas tentang mengenal Allah, mengenal Islam dan mengenal Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. 


Adapun orang kafir, orang munafik dan orang yang ada keraguan dalam 
imannya, mereka tidak bisa menjawab pertanyaan di alam kubur dengan 
benar. Mereka akan mengatakan, “hah.. hah.. saya tidak tahu. Dahulu ketika 
di dunia saya mendengar orang-orang mengucapkan sesuatu, maka saya 
ikuti saja”. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menjelaskan, 
“Renungkanlah ucapan ““hah.. hah.. saya tidak tahu” ini! Ini menunjukkan 
bahwa ia seakan-akan teringat sesuatu dan berusaha mengingatnya, namun 
tidak bisa. Ketika seseorang teringat sesuatu dan tidak bisa menghadirkan 
ingatan itu, ia akan merasakan kegalauan yang amat sangat, dibandingkan 
jika ia tidak tahu sama sekali“? 


Apakah anak kecil yang belum baligh juga ditanya? 


Ada khilaf ulama dalam masalah ini. Sebagian ulama berpandangan 
bahwa anak kecil yang wafat dalam keadaan belum baligh, mereka tidak 


139 Al Igna' fi Masail al Ijma', 1/50 
140 Syarhu Haditsi Jibril 'alaihissalam, halaman 38 
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mengalami fitnah kubur. Ini pendapatnya Al Gadhi Abu Ya'la dan Ibnu Agil 
rahimahumallah. Argumen mereka, karena anak kecil itu belum terkena 
beban syari'at dan diangkat pena catatan amalan dari mereka. Sehingga 
mereka pun tidak dibebani dengan pertanyaan di alam kubur. 


Namun jumhur ulama berpendapat bahwa anak kecil yang belum baligh 
pun akan ditanya di alam kubur. Berdasarkan keumuman dalil-dalil yang ada 
tentang fitnah kubur. Yang dikecualikan hanya para Nabi dan para syuhada. 
Juga sebagaimana terdapat dalam hadits yang shahih, bahwa anak kecil pun 
akan mengalami dhaghthah (penghimpitan) di alam kubur". Pendapat ini 
dipilih oleh para murid imam Asy Syafi'i, demikian juga merupakan pendapat 
imam Ahmad bin Hambal, imam Malik dan diklaim oleh Abul Hasan Al 
Asy'ari sebagai madzhab Ahlussunnah'”. 


Pertanyaan malaikat kepada orang yang mati tenggelam dan semisalnya 


Pada dasarnya, semua orang yang mati dalam keadaan apapun pasti akan 
mengalami alam kubur, tanpa terkecuali. Dan alam kubur itu berbeda dengan 
alam dunia. Sehingga tidak ada bedanya seseorang yang di alam dunia ia 
dikubur mayatnya dengan baik ataukah hilang mayatnya, hancur lebur 
menjadi debu, tenggelam, dimakan binatang sampai tak bersisa atau 
semisalnya. Allah ta'ala Maha Kuasa menghidupkan mereka semua di alam 
kubur. Allah ta'ala berfirman: 
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“Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami: dan dia lupa kepada 
kejadiannya. Ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah: “Ta akan dihidupkan oleh 


141 Akan disebutkan haditsnya di bab “Penghimpitan di alam kubur” 
142 Diringkas dari Mausu'ah Agdiyah Durarus Saniyyah, bab “Fitnatul Gabri”, https://dorar.net/agadia/2152 
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Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk. Yaitu Rabb yang menjadikan untukmu api dari kayu 
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu” ', 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menjelaskan: 
“Peristiwa pertama yang dialami setelah kematian adalah fitnah kubur. 
Manusia akan diuji di dalam kubur mereka. Semua manusia yang meninggal, 
baik yang dikuburkan di dalam kubur, ataupun jasadnya tergeletak di atas 
tanah (tidak dikubur), atau jasadnya dimakan oleh binatang buas, atau 


jasadnya hancur terhempas angin, semua akan mengalami ujian di alam 
kubur” 4 


Syaikh Muhammad Ali Farkus'? hafizhahullah menjelaskan: “Sudah 
kita ketahui bersama bahwa pertanyaan dua Malaikat kepada jenazah yang 
dikubur adalah setelah ia diletakkan di dalam kubur. Sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 
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“Sesungguhnya seorang hamba ketika diletakkan di kuburnya, lalu 
kerabatnya mulai berpulangan, ia mendengar suara sandal mereka. 


Kemudian datanglah dua Malaikat, lalu kedua Malaikat itu menjadikan 
mayit duduk...” 5, 


Adapun mayat yang tidak dikuburkan, semisal dimakan hewan buas, 
atau dimakan ikan besar, atau tenggelam, sampai ia menjadi debu. Atau juga 
orang yang hancur lebur terkena bom. Mereka ini tidak diragukan lagi pasti 
akan ditanya juga oleh dua Malaikat, namun tidak diketahui bagaimana 
kaifiyah (cara) -nya. Karena perkara ini adalah perkara gaib yang taugifiy 
(diketahui dengan dalil), dan tidak boleh meng-giyas-kan dunia gaib dengan 
dunia nyata. Adapun adzab kubur itu dirasakan oleh jiwa dan raganya, 
143 OS. Yasin: 78-80 
144 Syarhu Haditsi Jibril 'alaihissalam, halaman 37 


145 Seorang ulama Ahlussunnah dari Aljazair 
146 HR. Bukhari no.1374, Muslim no.7395 
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berdasarkan kesepakatan ulama ahlus sunnah wal jama'ah. Jiwanya yang 
mendapat nikmat dan adzabnya pada raganya namun keduanya saling 
berhubungan. Barangsiapa yang mati dan ia layak mendapat adzab kubur, 
maka ia akan mendapatkannya, baik ia dikubur ataupun tidak (lebih jelasnya 
lihat kitab Ar Ruh karya Ibnul Gayyim, hal 81-88)”. 


147 Sumber: http://www.ferkous.com/site/rep/Ba18.php 
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PENGHIMPITAN DI ALAM KUBUR 


Ahlussunnah mengimani bahwa di alam kubur akan terjadi peristiwa 
iba» /dhoghthoh/ (penghimpitan). Ini didasari oleh beberapa hadits yang 
shahih. Di antaranya: 


« Hadits dari Aisyah radhiallahu'anha, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


Aa Ap IA UB Ula La MA DE Ip ina AU DI 
"Sesungguhnya di alam kubur akan terjadi penghimpitan. Andaikan ada 
orang yang selamat darinya, maka sungguh Sa'ad bin Mu'adz akan selamat 
darinya" 8, 


« Hadits dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, bahwa bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda ketika Sa'ad bin Mu'adz 
radhiallahu'anhu meninggal: 
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"Lelaki ini membuat Arsy berguncang, dan akan dibukakan baginya pintu- 
pintu langit, dan ia akan dipersaksikan oleh 70 Malaikat sebagai orang yang 
baik. Namun ia mengalami penghimpitan di alam kubur kemudian terlepas 
darinya"? 


“ Hadits dari Abu Ayyub Al Anshari radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda ketika ada seorang anak kecil yang 
meninggal: 


148 HR. Ahmad (6/55), dishahihkan Al Albani dalam as-Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah n0.1695 
149 HR. An Nasa'i no.2055, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa'i 
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"Andaikan ada orang yang selamat dari penghimpitan di alam kubur, 
sungguh anak ini akan selamat", 


Siapa saja yang mengalami penghimpitan? 


Ulama sepakat bahwa orang kafir dan munafik pasti akan mengalami 
penghimpitan. Sebagaimana dalam hadits dari Al Barra' bin 'Azib 
radhiallahu'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda tentang 
orang kafir dan munafik: 


AA 0 g. 3320 
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".. Kemudian kuburnya pun menghimpitnya hingga remuk tulang- 
tulangnya". 


Kemudian, jumhur ulama mengatakan bahwa para Nabi dan Rasul 
'alaihimussalam tidak mengalami penghimpitan di alam kubur. As Suyuthi 
rahimahullah mengatakan: 


"Pendapat yang ma'ruf, para Nabi tidak mengalami penghimpitan'"”?, 


Al Munawi rahimahullah mengatakan: 
SES Yi Sean SS NB ld Lafg CALb elsII ojltuul 1 Jt 
383 Slxa 03 drs plis Alan 
"Saya katakan, pendapat yang mengecualikan para Nabi dari terkena 


150 HR. Ath Thabarani dalam Mu'jam Al Kabir (4/121), dishahihkan Al Albani dalam as-Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
no. 2164 

151 HR. Abu Daud no. 4753, Ahmad no.17803, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud 

152 Syarhus Shudur bi Syarhi Haalil Mauta wal Oubur, karya As Suyuthi, halaman. 114 
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penghimpitan adalah pendapat yang kuat. Adapun mengecualikan para wali, 
maka ini pendapat yang tidak tepat. Tidakkah anda lihat bagaimana Sa'ad bin 
Mu'adz saja yang kedudukannya tinggi tetap mengalami penghimpitan?!"'?, 


Adapun orang-orang beriman selain para Nabi dan Rasul, maka ada 
khilaf yang kuat di tengah ulama apakah mereka mengalami penghimpitan 
ataukah tidak? Sebagian ulama mengatakan bahwa para auliya' (orang-orang 
shalih) tidak mengalami penghimpitan di alam kubur. Namun pendapat yang 
kuat (sebagaimana disebutkan Al Munawi) adalah bahwa orang-orang 
beriman selain para Nabi dan Rasul, mereka semua mengalami penghimpitan 
tanpa terkecuali. Sebagaimana zahir dari hadits Aisyah radhiallahu'anha. 
Oleh karena itu, Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah, seorang tabi'in, beliau 
berkata: 


Lgs3 Lag Liu ora 3! 


"Tidak ada yang selamat dari penghimpitan, bahkan Sa'ad bin Mu'adz saja 
tidak selamat. Padahal satu sapu tangan beliau itu lebih baik daripada dunia 
dan seisinya!"', 


Bahkan anak kecil yang belum terkena beban syariat saja terkena 
penghimpitan sebagaimana dalam hadits Abu Ayyub radhiallahu'anhu. 


Bagaimana bentuk penghimpitan yang dialami orang-orang beriman? 


Walaupun orang-orang beriman mengalami penghimpitan di alam kubur, 
namun bentuknya berbeda dengan yang dialami orang-orang kafir dan 
munafik. Ada dua pendapat ulama dalam masalah ini: 


Pertama: penghimpitan yang mereka rasakan adalah penghimpitan 
maknawi, yang berupa rasa takut dan gelisah. Bukan penghimpitan kubur 
secara hakiki. Abu Bakar At Taimi rahimahullah mengatakan: 


153 Faidhul Oadir, 5/313 
154 Diriwayatkan dalam kitab Az Zuhd karya Hannad bin as-Sarri (1/125). 
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"Para ulama mengatakan: bentuk penghimpitan di alam kubur itu pada 
asalnya karena bumi bagaikan ibu bagi manusia. Di sana mereka diciptakan, 
kemudian tiba-tiba ia tidak lagi berada di bumi untuk waktu yang lama. 


Ketika anak-anak bumi ini dikembalikan kepadanya, maka ia merasakan 
kesempitan sebagaimana sempitnya seorang ibu yang kehilangan anaknya" '”. 


Kedua: penghimpitan yang mereka rasakan adalah penghimpitan hakiki, 
namun hanya sebentar. Al Munawi rahimahullah mengatakan: 


SAI yag Claus AAS erdi idle peta JSI oya jl 
Ot SG PIME er 2gda ASI 013 hy s Hu - dop Jgles 
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"Seorang mukmin yang sempurna imannya, akan mengalami penghimpitan, 
kemudian dengan cepat segera dilepaskan. Sedangkan seorang mukmin yang 
ahli maksiat akan diperlama penghimpitannya. Sedangkan penghimpitan 
orang kafir akan selamanya dihimpit atau hampir selamanya" 5, 


Kapan terjadi penghimpitan di dalam kubur? 


Penghimpitan di alam kubur terjadi sebelum pertanyaan dua malaikat. Ar 
Ramli rahimahullah mengatakan: 


155 Tafsir Ibnu Rajab, 2/373 
156 Faidhul Oadir, 21168 
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OSN Ilias I Cmal pil! Long 


"Penghimpitan di alam kubur terjadi sebelum pertanyaan dua Malaikat". 


Al Muzanni rahimahullah dalam Syarhus Sunnah beliau berkata: 


Opbelana pp (AB Watu ng pa 3 


“Kemudian mereka setelah mengalami penghimpitan, mereka akan ditanya 
(oleh malaikat)” 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah juga 
menjelaskan: 


sdn Rin Jeda Ebi 
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"Hadits-hadits shahih menunjukkan bahwa seseorang ketika ia berhasil 
menjawab pertanyaan dua malaikat di dalam kubur dengan benar, maka akan 
dilapangkan kuburnya. Jika hadits tentang penghimpitan itu shahih, maka 
maknanya, pertama kali ia masuk ke dalam kubur, ia akan dihimpit oleh 
kubur, kemudian akan dilapangkan (setelah menjawab pertanyaan)". 


Wallahu a'lam. Semoga Allah ta'ala memberikan kita al gauluts tsabit di 
kehidupan dunia dan di alam kubur dan melindungi kita dari adzab kubur'?, 


157 Fatawa Ar Ramli, 6/33 

158 Syarhus Sunnah lil Muzanni, poin ke 10 

159 Liga Babil Maftuh, 17/36 

160 Diringkas dari penjelasan Syaikh Abdullah bin Abduh Nu'man Al Awadhi dan Syaikh Muhammad Shalih Al Munajjid 


hafizhahumallah. 
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BENTUK-BENTUK NIKMAT KUBUR 


Telah dijelaskan bahwa para Nabi, para syuhada dan kaum Mukminin 
akan mendapatkan nikmat di alam kubur sesuai dengan iman dan amal shalih 
mereka. Mengenai apa saja dan bagaimana nikmat mereka dapatkan di alam 
kubur ini adalah perkara gaib yang seseorang tidak boleh berbicara kecuali 
berlandaskan pada dalil Al @Gur'an dan As Sunnah yang shahih. 


Berikut ini beberapa bentuk nikmat kubur yang disebutkan dalam Al 
Our'an dan hadits-hadits yang shahih: 


1. Diberi tempat tidur yang berasal dari surga 
2. Diberi pakaian yang berasal dari surga 


3. Dibukakan pintu surga ketika di alam kubur, sehingga bisa 
merasakan keindahan, wangi serta sejuknya surga 


4. Diluaskan kuburnya 


5. Berbahagia dengan kabar gembira yang disampaikan kepadanya oleh 
Malaikat 


6. Ditemani oleh amal shalihnya yang berupa sosok yang bagus, wangi 
dan menyejukkan hati 


Enam hal tersebut berdasarkan hadits dari Al Barra' bin 'Azib 
radhiallahu'anhu yang panjang. Bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 
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“Kami keluar bersama Nabi shallallahu'alaihi wasallam untuk mengiringi 
jenazah seorang lelaki Anshar. Kami pun sampai di pemakaman. Ketika 
jenazah telah dikuburkan, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam duduk dan 
kami pun duduk di sekitar beliau. Kami diam seolah-olah di kepala kami ada 
burung-burung. Tangan beliau membawa dahan yang beliau pukulkan ke 
tanah. Beliau menengadahkan kepalanya sambil berkata: "Mintalah 
perlindungan kepada Allah dari adzab kubur (beliau mengucapkannya dua 
atau tiga kali)”. 
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"Beliau lalu bersabda: Seorang hamba mukmin ketika berpisah dari dunia 
dan menghadapi akhirat, malaikat turun dari langit untuk menemuinya 
dengan wajah putih seperti matahari. Mereka membawa sebuah kain kafan 
dari surga dan minyak wangi dari surga. Kemudian malaikat tersebut duduk 
di sisinya dan mereka memenuhi pandangan si hamba. Kemudian malaikat 
maut 'alaihissalam pun datang dan duduk di sisi kepalanya sambil 
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mengatakan: "Wahai jiwa yang tenang, sambutlah olehmu ampunan Allah 
dan keridhaan-Nya”. Nabi melanjutkan: lantas ruh dari mayit tersebut 
keluar sebagaimana tetesan air mengalir dari mulut kendi hingga sang 

malaikat selesai mencabutnya dari badannya. Ketika sang malaikat 

mencabut ruh, ia tidak melepaskan sedikit pun ruh tersebut dari tangannya 
walau sekejap mata pun, hingga ia selesai mencabutnya. Kemudian ruh 

dimasukkan ke dalam kain kafan dan minyak wangi tersebut. Maka si mgyit 

meninggal dunia dengan aroma minyak wangi yang paling harum yang ada 

di muka bumi”. 
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“Nabi melanjutkan: malaikat tersebut pun membawa naik ruh itu ke langit. 
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Dan tidaklah mereka melewati sekawanan malaikat lain kecuali mereka 
bertanya-tanya: "Ruh siapa yang wangi ini?”. Para malaikat menjawab: 
"Ini adalah ruh si Fulan bin Fulan, mereka sebut dengan nama terbaik yang 
digunakan oleh orang-orang untuk menyebutnya ketika di dunia. Begitulah 
terus hingga mereka sampai ke penghujung langit dunia dan mereka 
meminta untuk dibukakan, dan seketika itu pun dibukakan. Para malaikat 
terus menyebarkan kabar tentang si ruh tadi kepada penghuni langit 
berikutnya hingga sampai ke langit ke tujuh. Kemudian Allah 'azza wa jalla 
memerintahkan: "Tulislah catatan hamba-Ku ini di 'iliyyin dan 
kembalikanlah ia ke bumi. Di sanalah Aku menciptakan mereka dan ke 
sanalah Aku mengembalikan mereka, serta di sana jugalah Aku akan 
membangkitkan mereka sekali lagi”. Kata Nabi: ruh tersebut pun 
dikembalikan ke jasadnya, kemudian dua malaikat mendatanginya dan 
mendudukkannya dan bertanya: “Siapa Rabb-mu?”. Ia menjawab, “Rabb- 
ku adalah Allah”. Mereka bertanya lagi: "Apa agamamu?". Ia menjawab, 
“agamaku Islam". Keduanya bertanya lagi, "Bagaimana tentang seorang 
lelaki yang diutus kepada kamu?”. Si mayit menjawab, "Dia adalah 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam”. Keduanya bertanya, "Darimana 
kamu tahu?” Ia menjawab, "Aku membaca Kitabullah (Al Gur'an) kemudian 
aku mengimaninya dan membenarkannya”. 
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Is Sei 3 » Ne Ka 


“Seketika itu terdengar seruan dari langit, "HambaKu berkata jujur! 
Hamparkanlah tempat tidur dari surga baginya dan berilah ia pakaian dari 
surga, dan bukakanlah pintu surga baginya!”. Nabi melanjutkan: “Hamba 
itu pun dapat mencium harum dan wangi surga, dan kuburannya diperluas 
sejauh mata memandang. Lantas ia pun didatangi oleh sesosok laki-laki 
berwajah tampan, pakaiannya indah, dan wanginya harum. Malaikat 
berkata kepada ruh tersebut, "Bergembiralah dengan kabar gembira yang 
telah dijanjikan kepadamu. Inilah hari yang dijanjikan untukmu. Si mayit 
bertanya (kepada sosok laki-laki tadi), “Siapa engkau? Wajahmu adalah 
wajah yang mendatangkan kebaikan!” Si laki-laki tampan menjawab, “Aku 
adalah amalan shalihmu”. Kemudian ruh tadi pun berkata, "Ya Rabb, 
segerakanlah hari Kiamat, sehingga aku bisa kembali menemui keluargaku 
dan hartaku”''. 


7. Diterangi kuburnya 
8. Tidur seperti malam pengantin 

Dua hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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161 HR. Abu Daud no.4753, Ahmad no.17803, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud. 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 72 


Yak, Ye pn 0S FP ONAS art lai Jl - 


JB La DS DN SMS kala Iya KUN AA ab AI ala —-! 


MEA ae 
Sa g OA AL 


SI Aa ES AB ONE cp Y in ol OA) Ga ena 


KO cemara ep wage Jai 


- Oo - o As alk - 


“Ketika salah seorang dari kalian dikuburkan, maka akan datang kepadanya 
dua Malaikat yang hitam dan bermata biru. Yang satu bernama Munkar dan 
yang lainnya bernama Nakir. Keduanya bertanya: “Apa pendapatmu 
mengenai lelaki ini (yaitu Rasulullah)?”. Si mayit menjawab sebagaimana 
yang pernah dikatakan dahulu (ketika hidup): “Dia adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain 
Allah dan Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya”. Keduanya berkata: “Kami sudah mengetahui bahwa kamu akan 
mengucapkan demikian”. Kemudian kuburnya dilapangkan seluas tujuh 
puluh hasta dikali tujuh puluh hasta. Lalu diterangi kuburnya, dan dikatakan 
kepadanya: “Tidurlah!” . Namun si mayit berkata: “Biarkanlah aku kembali 
kepada keluargaku untuk mengabarkan kepada mereka”. Kedua Malaikat 
berkata: "Tidurlah seperti tidur di malam pengantin, yang seseorang tidak 
dibangunkan kecuali oleh orang yang paling dia cintai”. Hingga Allah 
membangkitkannya dari tempat tidurnya tersebut. Adapun magyit orang 
munafik akan menjawab pertanyaan dengan berkata: “Aku pernah 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, lalu aku sekedar ikut 
mengatakannya. Aku tidak tahu”. Kedua Malaikat berkata: “Kami sudah 
tahu mengatakan demikian”. Lalu dikatakan kepada bumi: “Himpitlah 
dia!” . Lantas bumi pun menghimpitnya hingga tulang-tulangnya hancur. 
Dan dia terus diadzab di dalamnya hingga Allah membangkitkan dari tempat 
tidurnya ”'2. 


162 HR. At Tirmidzi no. 1071, dishahihkan Syaikh Al Albani dalam as Silsilah al Ahadits ash Shahihah no. 1391 
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Al Mubarakturi rahimahullah menjelaskan: 
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“Keadaannya diserupakan seperti tidur di malam pengantin karena ia berada 
dalam kehidupan yang baik (di alam kubur) 


» 163 
9. Dalam keadaan bergembira dan diberi rezeki oleh Allah 
Allah ta'ala berfirman: 


kn el aka us sio 3, 
Oo 3 # 2 L SO aga 
Ill Dapet 


oo 0 Ap RAR en c Ie - 2702 
25 oa MUI HUT KB US) 
ak 23 - 0 8 Y o Oo. 3 Na Pa o KA o o Aa Oo 

- o 20 2 3 A -9 D - Oo. g - - 0 - 3 
Satar gama YAI IG Jan AI ja Kant Oa 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya mendapat 
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rezeki. Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 
dan berbahagia terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 
bersedih hati. Mereka berbahagia dengan nikmat dan karunia dari Allah. 
Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman”?8, 


Al Hasan Al Bashri rahimahullah berkata, “Para syuhada itu hidup di sisi 
Allah, mereka dihadapkan kepada surga sehingga mereka pun merasakan 
kesenangan dan kebahagiaan” '', 


163 Tuhfatul Ahwazi, 5/134 
164 OS. Ali Imran: 169 - 171 


165 Dinukil dari Ma 'alim At Tanzil, halaman 168 
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BENTUK-BENTUK ADZAB KUBUR 


Telah dijelaskan juga bahwa orang-orang kuffar, orang-orang munafik 
dan sebagian kaum Mukminin akan mendapatkan adzab di alam kubur karena 
kekufuran atau maksiat yang mereka lakukan. Perkara adzab di alam kubur 
juga termasuk perkara gaib yang seseorang tidak boleh berbicara kecuali 
berlandaskan pada dalil Al Gur'an dan As Sunnah yang shahih. 


Berikut ini beberapa bentuk adzab kubur yang disebutkan dalam Al 
Our'an dan hadits-hadits yang shahih: 


1. Dibukakan pintu neraka ketika di alam kubur, sehingga bisa 
merasakan panas dan gejolaknya api neraka 


2. Disempitkan kuburnya 
3. Tersiksa dengan kabar buruk yang disampaikan Malaikat kepadanya 


4. Ditemani oleh amal buruknya yang berupa sosok yang 
menyeramkan, berpakaian lusuh dan berbau busuk 


Empat hal tersebut berdasarkan hadits dari Al Barra' bin 'Azib 
radhiallahu'anhu yang panjang. Bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 
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“Ruh hamba yang kafir ketika berpisah dari dunia (meninggal) dan 
menghadapi akhirat, akan turun kepadanya malaikat langit yang wajahnya 
garang. Malaikat tersebut membawa kafan yang berwarna hitam. Kemudian 

malaikat tersebut duduk di sisinya dan mereka memenuhi pandangan si 
hamba. Lantas malaikat maut duduk di sisi kepalanya sambil membentak 
"Wahai ruh yang busuk, keluarlah menuju murka Allah dan kemarahan- 
Nya!”. Nabi melanjutkan: lalu jasadnya tercabik-cabik (ketika proses ruh 
dikeluarkan), dan malaikat tersebut mencabut ruhnya seperti garpu tanah 
banyak yang mencabik-cabik kain wol basah. Ketika sang malaikat 
mencabut ruh, ia tidak melepaskan sedikit pun ruh tersebut dari tangannya 
walau sekejap mata pun, hingga ia selesai mencabutnya. Lalu ruhnya 
dimasukkan ke dalam kain hitam kelam tersebut dan pergi dengan bau busuk 
yang paling menyengat di muka bumi”. 
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“Malaikat tersebut pun membawa naik ruh itu ke langit. Dan tidaklah 
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mereka melewati sekawanan malaikat lain kecuali mereka bertanya-tanya: 
"Siapa ruh yang busuk ini?”. Para malaikat yang membawanya menjawab: 
"Ini adalah ruh si Fulan bin Fulan, mereka sebut dengan nama terbaik yang 
digunakan oleh orang-orang untuk menyebutnya ketika di dunia. Begitulah 
terus hingga mereka sampai ke penghujung langit dunia dan mereka 
meminta untuk dibukakan. Namun tidak dibukakan. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam membaca ayat (yang artinya) "Tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu langit, dan tidaklah mereka masuk surga 
hingga unta masuk lubang jarum" (OS. Al-A'raf: 40). Lantas Allah 'azza wa 
jalla lalu berfirman “Catatlah catatannya dalam sijjin di bumi yang paling 
rendah!”. Seketika itu ruhnya dilempar sejauh-jauhnya ke bawah. Kemudian 
Nabi membaca ayat (yang artinya), "Siapa yang menyekutukan Allah, maka 
seolah-olah dia jatuh dari atas langit lantas burung menyambarnya atau 
sebagaimana diterbangkan angin di tempat jauh” (OS. Al Hajj: 31). Hingga 
ruhnya kembali ke dalam jasadnya” 
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“Kedua malaikat lalu mendatanginya dan mendudukkannya. Mereka berdua 
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bertanya: "Siapa Rabb-mu?”. Si mayit menjawab, "Hah.. hah.. saya tidak 
tahu!”. Kedua malaikat bertanya lagi, "Apa agamamu?”. Si mayit 
menjawab, "Hah.. hah.. saya tidak tahu!!”. Kedua malaikat bertanya lagi, 
"Bagaimana tentang mengenai laki-laki ini yang diutus untuk kalian?”. Si 
mayit menjawab: "Hah.. hah.. saya tidak tahu!”. Lalu terdengar seruan dari 
langit yang berkata: "Ia telah dusta! Perlihatkan neraka kepadanya!”. Maka 
malaikat pun membuka pintu neraka untuknya, dan ia merasakan pun panas 
dan gejolaknya api neraka. Kemudian kuburnya pun menghimpitnya hingga 
remuk tulang-tulangnya. Ia pun didatangi oleh laki-laki yang wajahnya 
garang, pakaiannya lusuh, baunya busuk. Lelaki ini berkata: "Rasakanlah 
semua yang menyusahkanmu ini. Inilah perkara yang telah dijanjikan 
kepadamu!”. Lalu si mayit bertanya, "Siapa engkau? Wajahmu sangat 
menyeramkan dan membawa keburukan”. Sosok laki-laki tadi menjawab: 
"Aku adalah amalanmu yang buruk!”. Lalu si mayit berkata "Ya Rabb, 
jangan tegakkan hari Kiamat!” 


Adanya adzab kubur berupa api yang panas yang berasal dari neraka 
juga berdasarkan firman Allah ta'ala: 
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“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke dalam neraka, maka mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah”, 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan hafizhahullah menjelaskan tentang 
ayat ini: “Firaun mendapatkan hukuman, yaitu Allah tenggelamkan ia dan 
kaumnya di laut. Kemudian setelah itu, Allah masukkan mereka ke dalam 
neraka. Sebagaimana firman Allah ... (beliau membawakan ayat di atas). 
Maka, hukuman berupa neraka ini terjadi di alam barzakh”'8, 


166 HR. Abu Daud no. 4753, Ahmad no.17803, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud. 
167 OS. Nuh: 25 
168 Syarhu Tsalatsatil Ushul, hal. 50 - 51 
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5. Disiksa dengan palu dari besi yang bisa menghancurkan gunung 


Sebagaimana dalam riwayat dari Jarir bin Abdillah radhiallahu'anhu 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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.. dijadikan baginya sesosok yang buta dan bisu. Di tangannya ia 
memegang alat pemukul dari besi yang jika digunakan untuk memukul 
gunung maka gunung tersebut akan menjadi debu. Maka alat tadi pun 

digunakan untuk memukul sang magyit dengan pukulan yang keras, ketika 
dipukulkan terdengar suara jeritannya dari timur hingga barat, kecuali oleh 
jin dan manusia. Lalu ia pun menjadi debu. Kemudian setelah itu 
dikembalikan lagi ruh tersebut seperti bentuknya semula”'9. 


6. Dipukul wajah dan punggungnya oleh para Malaikat 
Sebagaimana dalam firman Allah ta'ala: 
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“Dan andaikan kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka (dan 
berkata), “Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar. Azab Allah 


yang demikian dahsyat itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri 
169 idem 
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Dan sesungguhnya Allah sama sekali tidak menzalimi masing-masing dari 
hamba-hamba-Nya”"?, 


Ayat ini bicara tentang adzab kubur. Syaikh Khalid Al Mushlih 
hafizhahullah menjelaskan ayat ini, beliau mengatakan, “Allah 'azza wa jalla 
menyebutkan keadaan mereka yang mendapatkan adzab ketika dicabut ruh 
mereka. Kemudian setelah itu Allahta'ala berfirman (yang artinya), 
“Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar”. Setelah itu Allah 
menyebutkan tentang adzab yang membakar, yaitu adzab neraka. Semoga 
Allah ta'ala memberikan keselamatan kepada kita dari semua itu” "!. 


170 OS. Al Anfal: 50 — 51 
171 Syarhu Lum'atil I'tigad, 12/12 
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DIRASAKAN OLEH JASAD ATAU RUH? 


Para ulama berselisih pendapat mengenai apakah nikmat dan adzab 
kubur dirasakan manusia oleh ruhnya atau jasadnya, ataukah keduanya 
sekaligus? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan: 


Kaali Fat BUS Lrgasr Oddly Gatal ole penillg Hilal Ja 
Alina Deasy OLI 0S Bo pita DAS abill ea Alda 
ola 3 Lorgake ISJly ml OS Lay Juesa UMJ OMJL 
OS Ing OA as 3 pian cd V4 LS Upon JL 

JATI Ol yaa IV AB IA gi Ogah OR enaaly AAA 

Jai JL ore Cd BALA lai DAN 3g PNS Tedly End 

V0 SY III, AI Ol: Jaa ye IP Lag Ta 
KAA Ay Ilang. daa Yg an VOA Of JI de 
old Lamb JUS Vgag , Olup II slah 03, SI 
“Adzab dan nikmat kubur bisa terjadi pada ruh dan badan sekaligus. Ini 
adalah kesepakatan ulama Ahlussunnah wal Jama'ah. Terkadang ruh diberi 
nikmat dan diadzab dalam keadaan terpisah dari badan. Namun terkadang 
dalam keadaan tersambung dengan badannya, sehingga nikmat dan adzab 


dirasakan keduanya. Dalam keadaan ini ruh dan badan merasakan yang sama 
seperti dirasakan ruh ketika bersendirian dari badan. 


" 


Lalu apakah mungkin adzab dan nikmat kubur terjadi pada badan saja tanpa 
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dirasakan ruh? Dalam hal ini ada dua pendapat yang masyhur dari para ulama 
hadits dan sunnah. Dan ada juga pendapat-pendapat yang syadz (nyeleneh) 
yang tidak dikatakan oleh para ulama Ahlussunnah dan ulama hadits. 


Pendapat yang mengatakan bahwa hanya ruh saja yang merasakan nikmat 
dan adzab sedangkan badan tidak akan merasakannya, ini adalah perkataan 
orang-orang falasifah (ahli filsafat) yang mereka mengingkari adanya 
ma'adul abdan (dipulihkannya kondisi jasad manusia setelah mati). Mereka 
adalah orang-orang yang kufur berdasarkan kesepakatan ulama kaum 
Muslimin”? 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menjelaskan: 
“Asalnya yang merasakan adalah ruh. Karena hukum-hukum yang terjadi 
setelah kematian itu untuk ruh. Sedangkan jasad ketika itu sudah mati. Maka 
kita ketahui jasad mayat tidak memerlukan life support setelah ia meninggal, 
ia tidak perlu makan dan tidak perlu minum. Bahkan jasad tersebut akan 
dimakan belatung. Sehingga asalnya yang merasakan ini adalah ruh. Namun 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa terkadang ruh itu 
tersambungkan dengan badannya. Sehingga adzab dan nikmat kubur 
dirasakan oleh keduanya ... Dengan demikian para ulama mengatakan bahwa 
terkadang ruh tersambungkan dengan jasadnya. Sehingga adzab kubur 
dirasakan oleh ruh dan badannya juga. Dan nampaknya ini juga dikuatkan 
oleh hadits yang Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda di dalamnya: 


ENI Hakabi am BU Ie Ima LI UI 


“Sesungguhnya kuburan bagi orang kafir akan disempitkan sehingga 
meremukkan tulang-tulangnya”"?. 


Ini menunjukkan bahwa terkadang adzab itu terjadi pada jasad karena 
tulang-tulang itu ada pada jasad”. 


172 Majmu' Al Fatawa, 4/282 


173 HR. Abu Daud no.4753, An Nasa'i no.2001, Ibnu Majah no.1549. Dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud. 
174 Majmu' Al-Fatawa war Rasail Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, 1/25 
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APAKAH MAYIT BISA MERASAKAN ORANG 
YANG BERZIARAH? 


Pertanyaan: 


Apakah mayit bisa merasakan orang yang berziarah ke kuburannya? 
Lalu apakah wajib berdiri di depan kuburan orang tersebut jika berziarah 
ataukah cukup dengan masuk ke areal pemakaman? Mohon beri kami 
penjelasan, semoga Allah menambah ilmu anda. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjawab: 

Mengenai apakah mayit bisa merasakan orang yang berziarah, Allah 
yang lebih mengetahui. Memang sebagian ulama salaf memiliki pendapat 
demikian, namun menurut pengamatan saya tidak ada dalil yang tegas 


menunjukkan hal tersebut. Namun kita ketahui bersama bahwa ketika ziarah 
kubur kita dianjurkan mengucapkan salam: 


Its Ogan S4 AM oli Ol Ul centnfa pg3 Jl «ale HI 
La Cradiaah AI manga em Ip Id jika CL SI, WA 


KAA, 


“Semoga keselamatan ditetapkan pada kalian, (wahai penghuni) tanah kaum 
muslimin. Sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian. Kami 
memohon keselamatan bagi diri kami dan juga kalian. Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang telah mendahului kami dan orang-orang yang 
kelak akan mati” 5, 


Amalan ini semua disyari'atkan. Adapun mengenai apakah si mayit 
merasakan atau tidak itu membutuhkan dalil yang tegas, Wallahu'alam. 


Namun, baik si mayit merasakan atau tidak, itu tidak merugikan kita. 
Yang dituntut dari kita adalah menjalankan sunnah. Dianjurkan bagi kita 


175 HR. Muslim no.249, 974, 975 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 83 


untuk berziarah kubur, mendoakan orang yang telah mati, walaupun mereka 
tidak merasakannya. Karena yang kita lakukan itu membuahkan pahala bagi 
kita dan bermanfaat bagi si mayit. Doa kita untuk mereka akan bermanfaat 
bagi mereka, sedangkan ziarah kubur yang kita lakukan akan bermanfaat bagi 
kita sendiri. Karena dalam ziarah kubur ada pahala, dapat mengingatkan kita 
terhadap kematian, mengingatkan kita terhadap akhirat, sehingga bermanfaat 
bagi kita. Si mayit pun mendapat manfaat dari hal itu, yaitu dengan doa kita, 
dengan permohonan ampunan baginya, sehingga ia pun mendapat manfaat. 


Adapun soal berdiri di depan kuburan, ini perkaranya luas. Boleh berdiri 
di depan kuburan, atau berdiri di tepi areal pemakaman lalu mengucapkan 
salam, itu pun cukup. Atau jika ia berada di satu bagian dari areal 
pemakaman, lalu mengucapkan: 


Sa ol Of ly coral Uta ya jul Jaat aula HI 
La Crot AI pnya (REA SI Id dl as c0 yi 
RA, 


“Semoga keselamatan ditetapkan pada kalian, wahai penghuni tanah kubur 
dari kalangan kaum muslimin dan mukminin. Sesungguhnya kami insya 
Allah akan menyusul kalian. Kami memohon keselamatan bagi diri kami dan 
juga kalian. Semoga Allah merahmati orang-orang yang telah mendahului 
kami dan orang-orang yang kelak akan mati” 


Ini cukup. Jika ia mendatangi kuburan ayahnya atau kuburan saudaranya, 
maka ini lebih utama dan lebih sempurna. Jadi ia mendatangi kuburan 
ayahnya, saudaranya atau kerabatnya lalu mengatakan “Assalamu'alaikum 
wahai fulan, semoga Allah merahmati dan melimpahkan berkah kepadamu, 
semoga Allah mengampuni dosamu dan merahmatimu serta melipat- 
gandakan pahala kebaikanmu“, atau semacam itu, maka ini lebih utama dan 
lebih sempurna". 


176 Sumber: http://www.binbaz.org.sa/mat/4821 
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AL BUSYRA MENJELANG KEMATIAN 


Ahlussunnah meyakini adanya al busyra (kabar gembira) bagi orang- 
orang beriman ketika nyawa mereka dicabut. Al busyra atau al bisyarah 
adalah kabar gembira yang disampaikan Malaikat kepada ruh orang beriman 
ketika ia dicabut nyawanya. 


Allah ta'ala berfirman: 


ES VE SNN de Jai Igalitul oi JI Un II end Ol 


0 3, - “3 


AA aa AR 2AN Ui 


- 


- AB 


- A- 0 
Ne anal un YP Oya 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu”. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai 
hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. 


Al busyra juga disampaikan kepada orang kafir. Namun berupa kabar 
tentang hukuman Allah yang akan dia dapatkan. Sebagaimana dalam hadits 
dari Ummul Mu'minin, Aisyah radhiallahu'anha, Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: 


1 2 38. Maan 5 5 5 38 3 me 5 - 
selai al 2,5 al sai 0S yag « selai al! ———-I al si AI 


177 OS. Fushilat: 30-32 
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mal ul LAS oat Ina bt PE be ae SI 

Abang Mn Ba ae us 

2 ani nana see sea ee ale ak 
Ss 20 3,53 adu sai 


“Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah, Allah pun senang 
berjumpa dengannya. Barangsiapa yang tidak suka bertemu dengan Allah, 
maka Allah pun tidak suka bertemu dengannya”. Aisyah bertanya: “wahai 

Rasulullah, tentang orang yang tidak suka bertemu dengan Allah artinya dia 
tidak suka kematian? bukankah semua kita tidak suka kematian?”. 
Rasulullah menjawab: “Yang aku maksud adalah keadaan seseorang ketika 
ia sakaratul maut. Karena ketika itu, seorang Mukmin diberi kabar gembira 

tentang rahmat Allah dan ampunan Allah untuknya, sehingga ia pasti suka 
untuk segera bertemu Allah, dan Allah pun ingin bertemu dengannya. Dan 
seorang kafir diberi kabar tentang azab Allah, sehingga ia pasti tidak suka 
untuk segera bertemu Allah, dan Allah pun tidak suka bertemu 
dengannya”. 


Al Barbahari rahimahullah mengatakan: 


AI mm pitah Ja lag NG sj Aas Baal Of del, 
raat Sling @UNI ang Rab dl ne Lo obat Jllag Rb AI op 
see aa EA kesal adiai 


“Ketahuilah bahwa bisyarah (kabar gembira) ketika orang meninggal itu ada 
tiga: (1) Akan dikatakan kepadanya: bergembiralah dengan ridha Allah dan 
surga-Nya, wahai kekasih Allah (2) Akan dikatakan kepadanya: 

Bergembiralah dengan surga Allah kelak, setelah keburukanmu dibalas, 


178 HR. An Nasa'i no. 1837, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An Nasa 'i. Ashl hadits ini terdapat dalam Shahihain. 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 86 


wahai hamba Allah (3) Akan dikatakan kepadanya: Bergembiralah terhadap 
hukuman Allah dan neraka-Nya, wahai musuh Allah!”. Ini adalah perkataan 
Ibnu Abbas”"?, 


Ada khilaf ulama, tentang kapan penyampaian al busyra oleh Malaikat 
menjadi 3 pendapat: 


» Itu terjadi ketika sakaratul maut 
» Itu terjadi di alam kubur 
» Itu terjadi ketika hari kebangkitan dari kubur 


Namun yang dirajihkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah, al busyra terjadi ketika sakaratul maut sebagai zahir hadits 
Aisyah. Syaikhul Islam rahimahullah berkata: 


Hai de Jaa Nala Ot Na, S3 d3 


“Para ulama mengatakan, turunnya Malaikat ini (untuk memberikan al 
busyra) terjadi ketika sakaratul maut”, 


Sungguh beruntung orang-orang beriman, ketika sakaratul maut ia sudah 
mendapat kabar dari Malaikat, bahwa kelak ia akan masuk ke surga Allah 
ta'ala. 


Semoga kita termasuk golongan mereka yang mendapat kabar gembira. 
Amiin ya mujiibas saa'iliin. 


179 Syarhus Sunnah, matan ke 59 
180 Majmu Al Fatawa, 4/268 
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DERAJAT HADITS ARWAH MENGUNJUNGI 
KELUARGANYA DI MALAM JUM'AT 


Terdapat sebuah hadits yang menyebutkan bahwa arwah orang yang 
meninggalkan akan mengunjungi rumahnya dan keluarganya di setiap malam 
Jum'at. 

Hadits tersebut dikeluarkan oleh Abul Husain Ali bin Ahmad Al Hakkari 
dalam kitab Hadiyyatul Ahya ilal Amwat wa Maa Yashilu Ilaihim (6) dengan 
sanad dan matan sebagai berikut, 


AS | goa ganyA pi Unand Gp Kapan Syam lag pat Ups 
Saga AAS 0P Gorila! Hama yr Al Ae mali pi Us 1 JB 
2JE Bra Ai Pd Ha aa PA ot Usnadi 
Lag 2S 6 (GS Uigh Igtal)) 5 elang daa AI en AMI Segan JE 
Jay JB 3 (Caleg Baba) 2 JB Sy AI Jay ap 
Aina JS Opi orang! elaot OP) Hey Kaler AMI al AI 
He IA) JS GOL (43 ye) Hg slilang O yikad LAI ola 
bale Tailor CBU, Hm Jarig S3 ai ban On 
Ag lan, Laoly gan Yg US, AI (Kam te 
Jago 3 bg Sem Lia AB US cAa3 2 Lag clark 
JP Ale Ula Ialan3 Yg Gl (ay Uya KILAS ay 
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OA paman Led Elite Lp 3 Of Jd Lenny dll Jd (gamma ji Hao 
Of Ogakad (R3 Clip Yy CAN Lyra CAM os alel, 
S3 JUS olaaai GS SN SA Jo Oka 
(bak! danizng Lurks Yus jab Gal uye Lalinsng cal Hell 
(Es Dial, OH, 


Abu Abdirrahman Muhammad bin Al Husain bin Musa As Sulami secara 
kitabah, ia berkata, Abul Gasim Abdullah bin Muhammad An Naisaburi 
menuturkan kepadaku, dari Ali bin Musa Al Bashri, dari Ibnu Juraij, dari 
Musa bin Wirdan, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, “Kirimlah hadiah untuk orang-orang 
yang meninggal di antara kalian.” Para sahabat bertanya, “Apa yang kami 
kirimkan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sedekah dan 
doa.” Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya arwah-arwah kaum mukminin itu datang setiap hari Jum'at 
ke langit dunia, lalu mereka berdiri di atas sandal-sandal rumah mereka 
atau di rumah mereka. Lalu setiap mereka memanggil-manggil dengan suara 
yang sedih, “wahai keluargaku, wahai anakku, wahai ahli baitku, wahai 
kerabatku, kasihilah dengan sesuatu, semoga Allah merahmati kalian. 
Ingatlah kami dan janganlah kalian lupa kepada kami. Kasihilah kesendirian 
kami dan ketidak-mampuan kami untuk melakukan apa-apa, tidak ada yang 
bisa kami lakukan lagi. Karena sekarang kami tinggal di alam yang jauh dan 
mengikat, yang suram dan lama, dan dalam kelemahan yang sangat lemah, 
maka kasihilah kami semoga Allah merahmati kalian. Dan janganlah kalian 
pelit dalam memberikan doa, sedekah atau tasbih kepada kami. Semoga 
Allah mengasihi kami sebelum kalian menjadi semisal kami. Jangan sampai 
menyesal wahai hamba Allah. Dengarlah perkataan kami, jangan lupakan 
kami. Kalian tahu benar bahwa karunia yang kalian miliki sekarang dulu 
ada di tangan kami. Kami dahulu tidak menginfakkannya dalam ketaatan 
kepada Allah, kami tidak membelanjakannya dalam kebenaran. Sehingga 
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semua itu menjadi bencana bagi kami sekarang dan manfaat harta-harta itu 
malah didapatkan oleh orang lain. Sedangkan adzab dan hukumannya 
ditimpakan atas kami”. 


Riwayat ini disebutkan juga dalam I'anatut Thalibin'” karya Ad- 
Dimyathi tanpa sanad dengan lafadz sebagai berikut, 


Along K3 WA slow ALS JS GB sai lai Of 

“eai Uye II jay Kogan Uta Amy JS (Gg Uli gm 

oat al Dana le yan TA oya Le SAI bt, 
lhat 


“Sesungguhnya arwah-arwah kaum mu'minin itu datang ke langit dunia 
setiap malam, lalu mereka berdiri di atas sandal-sandal rumah mereka. Lalu 
mereka memanggil-manggil dengan suara yang sedih sebanyak 1000 kali: 
wahai keluargaku...', “wahai kerabatku...', ” wahai anakku...'. Wahai 
orang-orang yang tinggal di rumah-rumah kami...', “wahai orang-orang 
yang memakai baju-baju kami...”', “wahai orang-orang yang membagi harta- 
harta kami...'”. 


Disebutkan juga dalam Tuhfatul Habib “ala Syarhil Khathib atau dikenal 
dengan Hasyiyah Al Bujairimi “ala Khathib'? karya Al Bujairimi tanpa 
sanad. Al Bujairimi menyandarkan riwayat ini kepada Al Jami' Al Kabir 
namun —wallahu a'lam— tidak kami temukan riwayat tersebut dalam Al Jami? 
Al Kabir karya As Suyuthi. Walhasil, tidak ada sanad lain selain sanad di atas 
yang kami temukan. Dan dari sini juga kita ketahui bahwa hadits ini tidak 
terdapat dalam kitab-kitab hadits yang mu 'tamad. 


Jika kita teliti sanad di atas, sangat bermasalah: 


181 T'anatut Thalibin, 2/161 
182 Hasyiyah Al Bujairimi “ala Khathib, 2/301 
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Masalah 1: 


Ibnu Juraij (Abdul Malik bin Abdil Aziz Al @urasyi) tidak 
meriwayatkan dari Musa bin Wirdan. Ibnu Adi mengatakan: 


kamdo A5 013 CHA NA aya OS aa as BB 


“Jika Ibnu Juraij meriwayatkan dari Musa, maka haditsnya ini terkadang 
merupakan tadlis Ibnu Juraij” '. 


Al Albani ketika menjelaskan maudhu '-nya hadits: 


bee Ll Lena ya Ll ja 
“Barangsiapa yang mati dalam keadaan sakit, ia mati syahid” 


Beliau mengatakan: 


SS BA Bab JUS PU Soe ya 
Ko Al Sial uya bina CA Ola yg 


“Al Hasan bin Ziyad Al Lu'lui menyelisihi riwayat ini, ia berkata: Ibnu Juraij 
menuturkan kepada kami, dari Musa bin Wirdan dan seterusnya. Al Hasan 
menggugurkan Ibrahim bin Muhammad (antara Ibnu Juraij dan Musa bin 

Wirdan) dalam sanad ini”, 


Maka jelas bahwa Ibnu Juraij tidak meriwayatkan dari Musa bin Wirdan, 
sehingga ada ingitha" dalam riwayat ini. 


183 Al Ilal Al Waridah fil Ahadits An Nabawiyyah, 8/318 
184 Silsilah Ahadits Adh Dha 'ifah, 10/1191 
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Masalah 2: 


Ali bin Musa Al Bashri dan Abul Gasim Abdullah bin Muhammad An 
Naisaburi, keduanya majhul haal. Tidak ditemukan adanya jarh atau ta'dil 
tentang mereka. 

Juga tidak diketahui bahwa Ali bin Musa Al Bashri adalah di antara yang 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij. Pula, tidak diketahui bahwa 


Muhammad bin Al Husain bin Musa Al Sulmi meriwayatkan dari Abul 
Oasim Abdullah bin Muhammad An Naisaburi. 


Masalah 3: 


Muhammad bin Al Husain bin Musa Al Sulmi, seorang syaikh sufi, ia 
perawi yang lemah. Adz Dzahabi berkata, 


A3 d3 AB peni Hliabg ju vlog Asa Sa 
B hong yna 


“Beliau seorang Syaikh sufi. Ulama tarikh, biografi dan tafsir di kalangan 
sufi. Para ulama hadits mengkritisi riwayatnya, dan ia tidak bisa dijadikan 
sandaran” "5, 


Hadits ini juga sebagaimana sudah dijelaskan, tidak terdapat dalam 
kitab-kitab hadits yang mu'tamad (yang menjadi pegangan) dan dikenal. 
Seperti kitab-kitab shahih, kitab-kitab sunan, kitab-kitab musnad, kitab-kitab 
jami”, dan lainnya. Dan ini merupakan indikator kelemahan bahkan 
kepalsuan hadits. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika menjelaskan 
kelemahan hadits seputar ziarah kubur Nabi beliau berkata, 


ae dil ee ad Bola Sei og AI CINA ym 


185 Lisanul Mizan, 6695 
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PA bi GP d3 Hata Jai ae mean Lao lag 
Adly ayla ai CianS CEekantaki CAdl bj V9 (63 ap Ba 


AbamaS S3 IA oya AI LAN Jai Yg ca gag ba, 
SUS ypniy RELASI Anna Yg CM Uoga Sg Capg Koi 
Plag Kinim GS — noken Kadi oya lol mia Yg ES ya 2 
Or Bob S3 Ad En hong Ry Kamig ala, 


“Hadits-hadits yang diriwayatkan dengan mengandung lafadz “ziarah kubur 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam" tidak ada yang shahih menurut para ulama 
hadits. Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dibawakan oleh pemilik kitab 
Shahih, tidak juga pemilik kitab Sunan yang menjadi pegangan, seperti 
Sunan An Nasa-i atau semacamnya, tidak juga kitab Musnad yang menjadi 
pegangan, seperti Musnad Ahmad atau semacamnya, tidak juga kitab 
Muwatha Malik, tidak juga kitab Musnad Asy Syafi'i atau semacamnya. 
Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dipakai para Imam Mazhab dalam 
berhujjah. Yaitu hadits yang didalamnya disebut lafadz ziarah kubur Nabi” "8, 


Dengan demikian, kesimpulannya hadits ini adalah hadits yang dhaif 
jiddan (sangat lemah). Dan tidak boleh meyakini suatu hal yang terkait 
dengan perkara gaib semisal dengan apa yang ada dalam riwayat ini kecuali 
dengan dalil yang shahih. Wallahu ta'ala a'lam. 


186 Majmu Al Fatawa, 216/27 
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APAKAH RUH DI DALAM KUBUR BISA SALING 
MENGUNJUNGI? 


Para ulama berbeda pendapat apakah ruh orang-orang Mukmin dapat 
saling mengunjungi satu sama lain di alam kubur? Sebagian ulama 
mengatakan bahwa ruh orang Mukmin bisa mengunjungi ruh orang Mukmin 
yang lain. Di antara yang berpendapat demikian adalah Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan Ibnul Gayyim rahimahumallah. 

Mereka berdalil dengan hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


SH Dlaaa NA Bapu Lan SUN, Peci cai SI 
Da oea 3 Hg Ie an DI Is Lara Lah 


-0 Pagi 


Su Oyl Hb Lin xi maan, AJE AS Sel mi — 4 Ie 
OS AI ya KA SA la bi La OA slam 
Ae pai il SA ya en xi H3 oma atau 


“Ketika seorang Mukmin mendekati ajalnya, para malaikat rahmat datang 
menemuinya dengan membawa kain sutra berwarna putih. Mereka berkata: 
“Keluarlah engkau sebagai ruh yang diridhai dan menuju kepada rahmat 
Allah, dengan bau yang harum dan tidak dimurkai oleh Allah!”. Lalu ruh 
orang tersebut pun keluar dengan bau misik yang paling harum. Sampai- 
sampai para malaikat berebut satu sama lain untuk mendapatkannya. 
Kemudian mereka membawanya sampai ke pintu langit. Lalu penduduk 
langit pun berkata: “Betapa harumnya ruh yang kalian bahwa ini dari bumi!”. 
Lalu para malaikat pun mendatangi ruh-ruh kaum mukminin yang lain. Ruh- 
ruh kaum Mukminin bergembira dengan kedatangan ruh tersebut, dengan 
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kegembiraan yang melebihi kegembiraan ketika bertemu orang yang lama 
tidak bertemu” 


3 Pa - 


3 ani aa ra 2. AJE pan Li JB BP sal 3 


LAS oya el 5 amat Hbd SAN AT pra ISI ASI 


3 JI Nie A Ll ang kas SA pa 


- 2 - ee 2 2 tg 


ra At en na via 


“Lalu mereka bertanya kepada ruh yang baru datang: “Apa yang telah 
dilakukan oleh si Fulan? Apa yang telah dilakukan si Fulan?”. Sebagian ruh 
tersebut berkata: “Biarkanlah ia, karena ia baru terlepas dari kelelahan 
dunia”. Maka ruh yang baru datang tadi berkata: “Tidakkah si Fulan yang 
(kalian tanyakan) sudah bertemu dengan kalian?”. Sebagian yang lain 
menjawab: “Berarti ia telah dibawa ke tempat kembalinya yaitu neraka 
Hawiyah”. Adapun seorang kafir jika telah mendekati ajalnya, para malaikat 
adzab datang membawa kain kafan yang kasar. Malaikat berkata: “Keluarlah 
engkau dengan kemurkaan Allah dan dalam keadaan dimurkai Allah, menuju 
kepada siksa Allah 'azza wa jalla. Lalu ia keluar dalam keadaan bau bangkai 
yang paling busuk. Kemudian mereka membawanya hingga pintu bumi. Lalu 
para penduduk langit berkata: “Betapa busuknya bau ruh ini!”. Lalu para 
malaikat membawanya menemui ruh orang-orang kafir lainnya” '”. 


Hadits ini menunjukkan adanya pertemuan antara ruh-ruh kaum 
Mukminin satu dengan lainnya. Bahkan mereka berbincang-bincang tentang 
keadaan orang-orang yang masih hidup. 


Para ulama juga berdalil dengan hadits dari Abu Hurairah 


187 HR. An Nasa'i no.1832, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan An Nasa'i. 
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radhiallahu'anhu yang lain. Dari Abu Hassan Al A'raj rahimahullah, ia 
berkata: 

Ii OX nga BN OA KA Pe Na 2 AR Sg an GA ORA 4,3 93 
Ja) Tan na "renta Kl Lo cola & Cs X9 Sl: 8g C5 “ata 
Papa » 0 0 2 2. Ro, RE 3 - - 8 oc- AN 5. Y 
2 JB SEL yo 3 Usai ag mba Ega lag Aale AMI ola Al 


La Ing 0 AA. g TN uan 093 2 22 0 A3 AO MERE BP 
JB gi— oLi BA Aku KA janalen BA) Fee 
- Oia abah 8 “4 RB | - - Sia Oo 5.4 2-1 Oo. .g 
Oba3 Kis UI SET LS —0bn 1 JB gi— Angs SEL Can yi 


Pena 


- G9 Boo NN Oo 3 9 OA Lol pa Bg Daan Lt Papa 
AA olsig Al alan PA NS :JB gl (Al DG daa». 


“Aku berkata kepada Abu Hurairah radhiallahu'anhu: dua anakku baru 
meninggal. Dapatkah anda sampaikan hadits dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam yang dapat menghibur hati kami ketika 
kehilangan keluarga kami? Abu Hurairah menjawab: Baiklah, beliau 
Shallallahu'alaihi Wasallam pernah bersabda: “Anak-anak kecil kaum 
Mukminin yang wafat mereka akan menjadi anak-anak kecil di surga. Salah 
seorang dari mereka akan bertemu dengan ayahnya atau dengan kedua 
orang tuanya, kemudian ia memegang baju atau tangan orang tuanya 
sebagaimana aku (Rasulullah) memegang pinggiran bajumu ini (wahai Abu 
Hurairah). Tidak akan terlepas hingga Allah memasukkannya beserta orang 
tuanya ke dalam surga” 8, 


Hadits ini menunjukkan bahwa ruh anak-anak kecil dari kaum Mukminin 
akan bertemu dengan ruh orang tuanya sebelum mereka masuk ke surga. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: “Mengenai 
pertanyaan “apakah ruh seorang Mukmin akan bertemu dengan ruh-ruh dari 
kelurganya dan kerabatnya?”. Jawabannya, dalam hadits dari Abu Ayyub Al 
Anshari dan selainnya dari para salaf, juga dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hatim dalam Ash Shahih, dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 


beliau bersabda: 


188 HR. Muslim no.2635 
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Jia LI 3 digilas elg IP Ani Aga Il oli OI 

CON Jab Li AS Op 4 maag EN aya 1 and pala, 

SI JAS NG Jablai OjAS € Le Jas Jari Jai 
Lg Ja AS Ojjid VI Oppa Se pal 


“Seorang mgyit ketika ruhnya dibawa ke atas, ia akan bertemu dengan ruh- 
ruh yang lain. Ruh-ruh tersebut pun bertanya tentang keadaan orang-orang 
yang masih hidup. Sebagian ruh tadi berkata: “biarkan dia istirahat terlebih 
dahulu!”. Yang lain lalu bertanya lagi: “apa yang dilakukan si Fulan”. Ruh 
yang baru datang menjawab: “Oh, si Fulan mengamalkan amalan shalih”. 
Yang lain lalu bertanya lagi: “apa yang dilakukan si Fulan”. Ruh yang baru 
datang menjawab: “Bukankah si Fulan telah datang kepada kalian?”. Para 
ruh menjawab: “Tidak pernah”. Yang lain lagi berkata: “Berarti ia telah 
dibawa ke neraka Hawiyah” ”'?. 


Demikian juga, Ibnu Gayyim Al Jauziyah rahimahullah menjelaskan hal 
yang senada. Beliau mengatakan: “Arwah itu ada dua macam: pertama, 
arwah yang diadzab, kedua, arwah yang mendapatkan nikmat. Adapun arwah 
yang diadzab maka adzab yang mereka dapatkan membuat mereka tidak 
mungkin untuk saling mengunjungi dan saling bertemu. Adapun arwah yang 
mendapatkan nikmat, mereka dibebaskan dan tidak dikekang sama sekali. 
Sehingga mereka saling dapat bertemu dan berkunjung satu sama lain. Dan 
mereka saling bertukar cerita tentang apa yang mereka dapati di dunia dan 
tentang keadaan orang-orang di dunia. 


Sehingga setiap ruh ketika itu akan bersama dengan para rafig-nya 
(temannya) yang dahulu mereka mengamalkan amalan yang sama. Adapun 
ruh Nabi kita Shallallahu'alaihi Wasallam ada di ar-Rafigul A'la. Allah ta'ala 
berfirman: 


189 Majmu Al Fatawa, 24/368 
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2 AA 8 O 


Ocu Ap A2 04 5 


ha hasa jean bawa Aoa Jaa alan 


A2 


“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya” 5. 


Kebersamaan orang-orang serupa amalannya ini terjadi di dunia, di alam 
barzakh dan di akhirat. Seseorang akan bersama yang ia cintai di tiga alam 


ini. ... dan Allah ta'ala juga berfirman: 


2 38 - 


AE Taja Kn Ohh Ia Kila LAN Gi 
HI JG ola 


“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, 
dan masuklah ke dalam surga-Ku” "3. 


Maksudnya, masuklah ke dalam golongan mereka (orang-orang yang 
diridhai) dan jadilah bersama mereka. Dan ini dikatakan kepada ruh ketika ia 
mati. Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengabarkan tentang keadaan 


para syuhada, 


1 3-02 0 e o AR 0 


OP na si 


“Mereka hidup di sisi Rabb mereka, dan mereka diberi rezeki (oleh 
Allah)? 


Allah ta'ala juga berfirman tentang mereka: 


190 OS. An Nisa: 69 
191 OS. Al Fajr: 27 - 30 
192 OS. Ali Imran: 169 
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£ 0. 2 one) Para 


Hal oa aa Ipa GS eni Dg eng 


- 


“Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, dan 
bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka”, 


Allah ta'ala juga berfirman tentang mereka: 


2 oo — 
2 
- 


ae an 
“Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia dari Allah” '”. 


Ayat-ayat ini adalah dalil bahwa mereka saling bertemu satu sama lain, 
dari tiga sisi pandang: 


Pertama, mereka berada di sisi Rabb mereka, dalam keadaan diberi rezeki. 
Jika mereka dalam keadaan demikian dan hidup, artinya mereka saling 
bertemu satu sama lain. 


Kedua: mereka bergembira dengan saudara-saudara mereka yang menyusul 
mereka dan bertemu dengan mereka. 


Ketiga: lafadz “yastabsyirun” secara bahasa Arab memberikan makna bahwa 
mereka saling memberi kabar gembira satu sama lain. Maknanya sama 
dengan fi'il “yatabasyarun” 5, 


193 OS. Ali Imran: 170 
194 OS. Ali Imran: 171 
195 Ar Ruh, karya Ibnu Gayyim Al Jauziyah, halaman 17 - 18 
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ARWAH GENTAYANGAN 


Orang yang sudah wafat, mereka berada di alam kubur dalam keadaan 
mendapatkan nikmat atau mendapatkan adzab. Mereka tidak bisa 
memberikan manfaat atau bahaya terhadap orang yang masih hidup. Allah 
ta'ala berfirman: 


al | kd Y LI 


“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar” 5, 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 


“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam kubur 
dapat mendengar”'”. 


Bahkan orang-orang kafir merasakan penyesalan dan berharap bisa 
kembali hidup di dunia. Allah ta'ala berfirman: 


bnomng Urai Na Ao Ha Te saga di | 3 


HN aa -0 


"Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 

berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata), 

“Wahai Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami ke dunia. Kami akan mengerjakan amal shaleh. Sesungguhnya kami 


196 OS. An Nami: 80 
197 OS. Fathir: 22 


Alam Kubur Itu Benar Adanya - 100 


adalah orang-orang yakin". 

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa orang yang sudah mati maka ia tidak 
dapat hidup kembali di alam dunia. Tidak dapat lagi beramal, baik amal 
kebaikan maupun amal keburukan. Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


AL age CA 


Ae koe 8 Ia ae Hat 


"Ketika seorang insan mati, terputuslah amalnya kecuali tiga: sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakannya'""”. 


Dan alam kubur adalah awal perjalanan akhirat. Sehingga orang yang 
sudah mati, ia sudah ada di alam akhirat, tidak lagi hidup di alam dunia. Dari 
Utsman bin Affan radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda, 


ia panah Saka Lab Aa LE Ob BAN Ja oya Jasa Ji HA OI 
Ata Dibi Okay Lah Ata maa ob Ol 


“Alam kubur adalah awal perjalanan akhirat, barang siapa yang berhasil di 
alam kubur, maka setelahnya lebih mudah. Barang siapa yang tidak berhasil, 
maka setelahnya lebih berat”. 


Maka dalam akidah Islam, tidak ada yang namanya arwah gentayangan, 
arwah penasaran, mayat hidup, zombi atau semisalnya yang tercakup dalam 
keyakinan bahwa orang yang sudah mati bisa hidup kembali di alam dunia. 


Ruh orang yang sudah mati, mereka di alam barzakh dalam keadaan 
menikmati nikmat kubur atau diadzab di dalam kubur, tidak ada 
198 OS. As-Sajdah: 12 


199 HR. Muslim no.1631 


200 HR. At Tirmidzi no.2308, ia berkata: “hasan gharib”, dihasankan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Futuhat 
Rabbaniyyah, 4/192 
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kemungkinan ketiga. Ibnu Gayyim Al Jauziyah rahimahullah menjelaskan: 
“Arwah itu ada dua macam: pertama, arwah yang diadzab, kedua, arwah 
yang mendapatkan nikmat” !, Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: “Di 
antara akidah Ahlussunnah wal Jamah'ah adalah mengimani adanya adzab 
kubur dan nikmat kubur. Keadaan mayit di alam kubur, bisa jadi ia diberi 
nikmat, atau diberi adzab. Ahlussunnah wal Jama'ah mengimani hal ini. Dan 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam telah mengabarkan bahwa alam kubur itu 
bisa jadi akan menjadi taman surga, atau bisa jadi akan menjadi halaman 
neraka. Wajib bagi seorang Mukmin untuk mengimani hal ini”, 


Dan telah kita sampaikan kelemahan hadits yang menyatakan bahwa 
arwah orang yang meninggal dapat mengunjungi rumahnya dan keluarganya. 
Hadits tersebut tidak bisa menjadi hujjah. 


Selain itu, keyakinan adanya arwah gentayangan atau arwah penasaran, 
ini bertentangan dengan akal sehat. Andaikan ruh orang yang sudah mati bisa 
bergentayangan dan bisa penasaran, kemudian bisa bebas berjalan kesana- 
kemari, membantu keluarganya, atau mengganggu orang-orang yang hidup, 
dan semisalnya, tentu tidak ada orang yang takut mati. Karena setelah mati 
pun masih bisa beramal, baik amalan shalih maupun amalan buruk. Bahkan 
semua orang mungkin ini mati saja karena digambarkan kehidupan setelah 
mati itu begitu santainya, bisa bergentayangan dan jalan-jalan kesana-kemari. 
Maka kemana perginya akal sehat?! 


Adapun penampakan-penampakan yang dilihat oleh sebagian orang, 
yang disangka sebagai arwah gentayangan, mereka adalah setan dari 
kalangan jin. Sebagian jin terkadang menampakkan diri dalam bentuk 
manusia" yang sudah meninggal sehingga disangka sebagai arwah yang 
hidup kembali. Tujuan akhirnya agar manusia terjerumus ke dalam berbagai 
bentuk kebid'ahan dan kesyirikan. Allahul musta'an. 


201 Ar Ruh, karya Ibnu Gayyim Al Jauziyah, halaman 17. 

202 Majmu' al Fatawa wal Magalat Syaikh Ibnu Baz, 28/66 

203 Dalam hadits riwayat Al Bukhari (2311), disebutkan bahwa Abu Hurairah radhiallahu'anhu bertemu dengan jin yang 
menampakkan dirinya sebagai seorang remaja yang ingin mencuri harta zakat. 
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BUAH MENGIMANI ADANYA ALAM KUBUR 


Mempelajari apa-apa yang terjadi di alam kubur banyak memberikan 
faedah. Seseorang yang mengetahui bahwa di alam kubur ada nikmat kubur 
tentu akan berusaha sebisa mungkin selama ia masih hidup agar menjadi 
orang yang layak mendapatkan nikmat kubur kelak. Seseorang yang 
mengetahui bahwa di alam kubur ada adzab kubur juga akan berusaha sebisa 
mungkin agar ia terhindar darinya kelak. 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menyebutkan 
tiga manfaat yang didapatkan dari mengimani adanya alam akhirat yang 
termasuk di dalamnya juga mengimani alam kubur: 


Pertama: memotivasi seseorang untuk melakukan ketaatan dan bersemangat 
dalam melakukannya, karena berharap akan mendapatkan akibat yang baik di 
alam akhirat (dan juga di alam kubur). 


Kedua: membuat takut untuk melakukan maksiat atau ridha terhadap 
maksiat, karena khawatir akan mendapatkan hukuman di alam akhirat (dan 
juga di alam kubur). 


Ketiga: menjadi hiburan bagi hati seorang Mukmin ketika ada perkara dunia 
yang terluput darinya, karena ia lebih mengharapkan ganjaran dan pahala di 
akhirat”, 


Mempelajari dan mengimani adanya adzab serta nikmat kubur juga akan 
membuat kita senantiasa ingat akan kematian. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Skl AU pola S3 Ig Asi 


"Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yaitu maut", 


204 Majmu' al-Fatawa war Rasail Syaikh Ibnu Al Utsaimin, 5/131 
205 HR. At Tirmidzi no. 2307, An Nasa'i no. 1823, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Targhib no. 3333 
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PENUTUP 


Di akhir tulisan ini, kami mengajak diri kami dan pembaca sekalian 
untuk melaksanakan wasiat Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 


AI is ya AU Na yA 
“Mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab kubur!” “5, 


Hendaknya kita banyak-banyak berdoa meminta perlindungan kepada 
Allah dari adzab kubur agar Allah ta'ala memasukkan kita ke dalam 
golongan orang-orang yang diberi nikmat di alam kubur. Semoga Allah 
ta'ala memberikan kita taufik dan hidayah untuk istigamah di atas jalan-Nya, 
sehingga kita termasuk orang-orang yang mendapatkan gauluts tsabit di alam 
kubur. 


Demikian sedikit yang bisa kami paparkan mengenai alam kubur dan 
hal-hal yang terkait dengannya. Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan 
menjadi pemberat timbangan amalan kebaikan di yaumul mizan kelak. 


ban yangg On0 de Blog melng dl ang combad aj ab Kab 
Om deg SI esa NS 3 


206 HR. Muslim no. 2867, dari sahabat Zaid bin Tsabit radhiallahu'anhu 
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